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PARI 1 


— PENYELAMATAN MACH — 


kkkkkkekk 


"Aku ingin bercinta malam ini denganmu." 


"Tidak bisa, Gabin. Aku sedang menstruasi. 
Dan, kedatanganku ke sini untuk mengajak kau 


membicarakan hubungan kita." 
"Hubungan kita? Ada apa, Varryna?" 


"Gabin, ayo kita akhiri hubungan kita. Aku 


tidak bisa melanjutkan lagi. Aku lelah." 


"Mengakhiri bagaimana maksudmu, Varry? 


Kau ingin kita putus sebagai kekasih?" 
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"Ya, aku mau kita putus, Gabin. Alasannya? 
Karena, aku tidak bisa melihat lagi adanya 


kecocokan di antara kita. Dan satu lagi ...." 
"Berengsek! Aku tidak akan mau, Varry!" 


"Aku belum selesai bicara. Bisa kau jangan 


memotong dulu? Kendalikan amarahmu." 


"Kau mau bicara apa lagi? Alasan kau mau 


berpisah denganku? Aku tidak terima!" 


"Terserah kau mau terima atau tidak. Aku 


juga punya hak berpisah darimu, Gabin." 


"Aku rasa aku sudah tidak dapat menjalin 
hubungan dengan pria sepertimu lagi. Kau 


bahkan meniduri beberapa perempuan." 


"Tidak boleh? Aku hanya melakukan demi 
kesenangan saja. Kau tetap yang aku cintai 


sampai sekarang, Varryna." 


"Berhentilah bicara! Aku tidak mau dengar 
apa pun lagi darimu. Aku cuma ingin kita 
mengakhiri hubungan. Mau kau setuju atau 


tidak. Bukan masalah untukku." 


"Aku tidak bisa terima, Varry. Kau lupa kita 


berdua sudah berencana akan menikah?" 


"Aku tidak mau punya suami sepertimu. Aku 


lebih baik berpisah denganmu sekarang." 
"Berengsek kau, Varry!" 
"Kau ingin memukulku, Gabin? Silakan." 


Mach Marton menjauhkan earphone dari 


telinga kanannya. Lalu, ia bergegas meraih 


pegangan pintu mobil mewahnya. Tentu akan 


dibuka guna bisa keluar. 


Sudah cukup mendengar pertengkaran di 
antara Varryna Meyer dan Gabin Marton, lewat 
alat penyadap dipasang di kediaman kakak 


sepupunya itu. 


Tugas Mach sekarang adalah masuk untuk 
membawa Varryna pergi. Tak bisa dibiarkan 
wanita itu menerus berada di dekat Gabin 


Marton, akan semakin berbahaya. 


Mach cukup mengenal karakter dan sifat 
kakak sepupunya. Pria itu suka mengamuk, 
ketika marah. Sudah jelas temperamental Gabin 


juga masuk kategori tidak bagus. 


Mach tak ingin Varryna harus menanggung 
amarah kakak sepupunya. Wanita itu tidak 


pantas diperlakukan buruk. 


Mach menentang logikanya yang serukan 
bahwa ia tidak berhak ikut campur dalam urusan 


pribadi antara Gabin dan Varryna. 


Mach mengikuti kata hatinya, kali ini. Apa 
yang dilakukan semata karena tidak ingin 


melihat wanita dicintainya terluka. 


Tentu, akan ada beberapa konsekuensi yang 
harus ditanggung, sebab sudah mengambil 


keputusan menolong Varryna. 


Lebih baik dilakukan, dibandingkan tidak 
berbuat apa-apa. Mach jauh akan menyesal jika 


tak menunjukkan cintanya. 


"Selamat malam, Mr. Mach. Apa Anda mau 


bertemu dengan Tuan Gabin?" 


Sambutan serta pertanyaan kepala pelayan 
kediaman sang kakak sepupu, tak dijawab oleh 


Mach. Ia terus melenggang masuk. 


Ruang tamu yang lumayan luas, dilewatinya 
dengan cepat. Lantas, melangkah ke arah 
tangga. Menuju lantai dua. Tempat dimana 


Gabin dan Varryna tengah berada. 


"Apa lagi yang kau tunggu! Bukankah kau mau 


memukulku? Sudah aku izinkan." 


"Berengsek kau, Varry! Kau pasti sedang tidak 


sadar meminta putus dariku." 


"Kau kira aku mabuk? Tidak, Gabin. Jangan 


meragukan kesadaranku yang penuh ini." 


"Malah, jika aku tetap bersama pria angkuh 
dan tidak setia sepertimu, aku akan menjadi 


orang yang semakin tolol." 


"Apa katamu? Berani sekali kau mengataiku! 


Kau kira kau akan bisa lepas dariku?" 


Mach langsung melenggang masuk ke dalam 
ruangan, saat melihat Gabin melakukan aksi 
mendorong Varryna hingga ke dinding. Ia harus 


segera menyelamatkan wanita itu. 


"Ada pertunjukkan apa ini?" Mach bicara 


tepat waktu. Suaranya menggema. 


Menyebabkan pula, Gabin memberi jarak ke 
Varryna. Sang kakak sepupu melangkah mundur 


dan memandang penuh padanya. 


Mach pun masih memusatkan keseluruhan 
atensi pada Gabin dengan sorot nyalang. la 


sudah mengepalkan kedua tangan. 


Ada rencana akan menonjok tepat di wajah 
kakak sepupunya. Bentuk amarah atas sikap 


buruk Gabin pada Varryna. Ia tak suka. 


Namun, Mach berupaya memikirkan ulang 
konsekuensi yang bisa dihasilkan. Dan, ia 


memutuskan tidak jadi memukul. 


Fokusnya hanya mengajak Varryna pergi dari 


kediaman Gabin. Harus dilakukan. 


Saat sudah berada di hadapan Varryna, ia 
melayangkan tatapan dingin. Entah akan sukses 
atau tidak menyembunyikan rasa peduli besar 


yang dimiliki untuk wanita itu. 


"Varryna ...," 


"Kau ingin tetap berada di sini dan biarkan 
Gabin seenaknya bersikap padamu?" Mach 


bicara dengan raut dan nada yang datar. 


"Atau kau mau pergi bersamaku dari sini? Kau 


akan aku lindungi, Varry. 
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PARI 2 


— MEMBUKA HATI UNTUK 
MACH — 


kkkkkkkkk 


"Aku tidak ingin minum wine." 


Ucapan yang baru selesai terlontar dalam 
seruan cukup kencang dari mulutnya, dapat 
langsung membuat perhatian Mach secara 


keseluruhan padanya. 


Namun, pria itu tak bergerak. Tetap berdiri di 
depan lemari pendingin yang berisikan beragam 


minuman beralkohol. 


"Bolehkan aku minta yang lebih menyengat? 


Misalnya whiskey? Atau vodka juga bisa." 


Varryna langsung mendapatkan persetujuan 
Mach atas permintaannya. Pria itu anggukan 


kepala, hanya sekali saja dilakukan. 


Kontak mata yang baru seperkian detik di 
antara mereka terjadi, harus diakhiri karena 


Mach mulai mencari minuman. 


Varryna terus memusatkan atensi ke pria itu. 
Tak ada objek pandang yang menarik, selain 


sosok Mach Marton untuknya. 
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Harus diakui bahwa mansion milik pria itu 
tampak mewah dengan gaya interior yang 


minimalis. Didominasi warna putih bersih. 


Semua perabotan berasal dari merek-merek 
terkenal berharga fantastis. Namun, Varryna tak 
terlalu ingin menaruh kekaguman pada hal 


tersebut. Tidak ada minatnya. 
"Aku hanya punya vodka. Kau mau?" 


Varryna mengangguk mantap. Matanya pun 
segera mencari sepasang manik hitam Mach 


agar mereka bisa beradu pandang lagi. 


Setiap pergerakan pria itu lakukan, tak luput 


dari perhatian Varryna barang satu detik. 


Mach tengah mengambil dua gelas terletak di 
atas lemari pendingin. Botol vodka telah berada 


di tangan pria itu. 
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Varryna kira Mach akan langsung menuju 
dirinya. Namun, malah berjalan ke salah satu laci 
dekat mini bar. Entah mengambil apa, Varryna 


belum melihat. 


Rasa penasarannya terbayar dengan cepat, 
saat kotak obat berhasil dikeluarkan oleh Mach 
dari laci. Tapi, Varryna masih tidak tahu siapa 


yang tengah terluka. 
"Bagaimana perasaanmu?" 


Kerutan di dahi Varryna muncul. Sebab, tak 
paham dengan pertanyaan pria itu. Atau dirinya 


yang tidak memiliki jawaban. 


Diputuskan untuk menggeleng pelan saja. 


Tanpa mengeluarkan satu patah kata pun. 
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Belum dipindahkan atensi dari Mach. Pria itu 
semakin dekat dengan sofa. Paling tak sampai 


hitungan lima detik, akan tiba. 
Tebakan Varryna tepat sasaran. 


"Kau tidak merasa ingin membunuh kekasih 


hatimu yang berengsek itu, Varry?" 


Varryna semakin mendongak agar semakin 
jelas bisa melihat mata Mach Marton. Ia jadi 
penasaran apakah kilatan marah akan sama 


besar seperti nada bicara pria itu. 


Saat beradu pandang, Varryna disuguhkan 
tatapan tajam oleh mantan atasannya itu. la 


seakan terpenjara, tak bisa untuk berpaling. 


"Kau tidak mau melakukannya?" 
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"Melakukan apa?" Varryna secara asal saja 
meluncurkan balasan. Walau, sebenarnya tidak 


paham arah pembicaraan. 


"Membunuh kekasih berengsekmu itu yang 


sudah sering menyakitimu, Varry." 
"Kakak sepupuku." Mach memperjelas. 


Posisinya kini sudah duduk di sofa, tepat 
bersebelahan dengan Varryna sehingga bisa 
dilihat jelas wanita itu membeliak karena rasa 


kaget akan jawabannya. 


"Bukan hal sulit membunuh dia. Aku punya 


kenalan pembunuh bayaran yang handal." 


"Bisa melakukan pekerjaan dengan bersih, 
tanpa menyisakan bukti." Mach bicara yang 


santai. Kontras dengan raut wajahnya. 
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Dan, ekspresi tegang ditampakkan Mach jadi 
menguatkan penilaian Varryna bahwa pria itu 


sangat serius akan tawaran diberikan. 


Varryna berupaya berpikir jernih. Tak mau 
keinginan Mach sampai memberikan sugesti 
yang akhirnya menyetujui nanti ide gila pria itu. 
la bukanlah psikopat. 

Sebenci apa pun pada orang lain, Varryna 
hanya menyimpan kemarahan. Tidak akan 


disertai bagaimana cara membalas hingga 


membuat penderitaan bagi orang itu. 


Respons pertama yang Varryna tunjukkan 
adalah gelengan-gelengan kepala pelan. Ia tentu 


akan berbicara juga. 


"Tidak usah." Varryna berucap tegas. 
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"Aku tidak harus sampai membunuh mantan 
kekasihku, walau dia sangat menyebalkan. Aku 


tidak mau berbuat kejahatan." 


Varryna semakin lekat memandang sosok 
Mach yang belum memindahkan atensi satu 


detik pun darinya. "Aku harap kau paham." 


"Jangan melakukan tindakan yang berikan 


dampak buruk untukmu," imbuh Varryna. 


"Begitulah wanita kebanyakan. Masih tetap 


mengampuni, tidak peduli sudah disakiti." 


Varryna hendak menjawab, namun aksi dari 
Mach yang meraih tangannya, jadi alasan ia 


mengurungkan niatan menginterupsi. 


Varryna pun kini fokus dengan apa yang Mach 
tengah lakukan. Pria itu mengoleskan obat ke 


luka di dua jari tangan kirinya. 
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Varryna cukup merasa perih sampai suara 
ringisan dikeluarkan. Tak menyangka saja 
cengkraman mantan kekasihnya mampu 


menimbulkan luka yang cukup dalam. 
"Berengsek sekali kakak sepupuku itu!" 


"Berani sekali dia menyakiti wanita seperti ini. 


Aku akan membalasnya!" 
“Jangan, Bos." Varryna berucap spontan. 


"Aku tidak bisa terima perempuan yang aku 
sukai disakiti. Kau tidak pantas menerima 


perlakuan buruk, Varry. Kau berharga." 


Ucapan Mach sudah tentu langsung mampu 
mengena ke hatinya. Namun, tak bisa untuk 
dilontarkan balasan. Walau, pria itu tengah 


menunggu bagaimana tanggapannya. 
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Lalu, Varryna merinding karena Mach yang 
mencium lukanya. Tindakan sama sekali tak 


disangka akan dilakukan oleh pria itu. 
"Bisa kau memberiku kesempatan, Varry?" 


"Kau sudah bukan bawahanku lagi. Tidak ada 


larangan bagi kita menjalin hubungan." 
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PARI 3 


— MEMINTA KESEMPATAN 
MENCINTAI — 


kkkkeekkkk 


"Kenapa aku ada di sini?" 


Andai tak mendengar pertanyaan Varryna, 
maka tidak akan disadari keberadaan wanita itu 
di dapur. Ia terlalu fokus dengan menu sarapan 


yang tengah dikerjakannya. 


Ingin diberikan jeda lebih lama, tak segera 


menjawab apa yang ditanyakan Varryna. 
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Namun, sorot mata kebingungan wanita itu 


mengusik ketenangan batin Mach. 


Walau, yang paling membuatnya terganggu 
adalah penampilan  Varryna. Tanktop ketat 
warna putih dan celana pendek di atas lutut 


sekiranya ada lima sentimeter. 


Mach tak bisa menghindari ketertarikannya 
pada pakaian digunakan Varryna. Apalagi, ia pria 


biasa, punya orientasi seksual normal. 
"Aku menginap semalam? Atau bagaimana?" 


Dari pertanyaan-pertanyaan yang kembali 
Varryna lontarkan, menguatkan rasa ingin tahu 
wanita itu. Dan, yang bertanggung jawab 


menjelaskan adalah dirinya. 


"Iya, kau menginap di sini semalam," ucap 


Mach sembari angguk-anggukan kepala. 
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Varryna memang diam. Namun, dari sorot 
mata wanita itu tampakkan. Mach melihat 
masih belum terpuaskan Varryna dengan 


jawaban yang diberikannya tadi. 


"Kau mabuk. Kau minum lumayan banyak 


vodka. Aku lupa tepatnya berapa gelas." 


"Kau ingin pulang semalam. Aku berniat juga 
mengantarmu. Tapi, kau tiba-tiba saja tertidur. 
Jadi, aku memutuskan membiarkan kau 


menginap saja." Mach jelaskan lagi. 
Sudah selesai, kali ini. 


Hanya tinggal menunggu bagaimana reaksi 
dari Varryna. la sudah menerangkan semua 
dengan sejujurnya apa yang terjadi kemarin 


malam, tanpa ada bumbu kebohongan. 
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Sejak tadi memandang Varryna, membantu 
Mach tahu perasaan wanita itu. Walau, tidak 
secara menyeluruh mampu digambarkan lewat 


pancaran mata Varryna. 
"Kita tidak lakukan apa-apa, bukan?" 


Mach mengernyit. Jelas kurang bisa pahami 
dengan baik maksud pertanyaan Varryna kali ini. 
Kembali, harus dipikirkan ulang supaya benar- 


benar bisa dimengerti. 


"Kau mengira kita tidur bersama?" Mach pun 
secara spontan luncurkan kesimpulan yang 


muncul di dalam kepalanya. 
“Bisa saja, bukan?" 


"Tapi, saat tadi di kamar mandi, aku tidak 


merasakan kejanggalan di tubuhku." 
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"Kalau memang kita bercinta, pasti akan ada 
jejak yang tertinggal." Varryna tambahkan. 


Mengeluarkan opini dengan subjektif. 
"Hahahaha." 


Varryna langsung mengernyit. Ditunjukkan 
ketidakpahaman akan reaksi yang sedang Mach 
perlihatkan. Tidak disangka pria itu akan 


tertawa. Padahal, ia tengah serius. 


Varryna ingin keluarkam protes. Namun, ia 
lebih dulu menunggu hingga Mach berhenti 


tergelak. Terus dipandangi pria itu. 


Penantian Varryna tidak sampai lima menit. 
Mach sudah menyudahi tawa. Pria itu kian lekat 


memandang dirinya. 
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"Harus aku akui kau menggoda. Tapi, aku 
tidak akan menyentuh bagian-bagian tubuh kau 


yang terlarang, tanpa izin darimu." 


"Aku bukan bermaksud menuduh. Aku tadi 
spontan saja mengutarakan kecemasan yang 


aku rasakan." Varryna berkata apa adanya. 


"Kalau kau tersinggung dan marah karena aku 


terkesan menuduh, aku minta maaf." 
"Hahahah." 


Varryna tidak habis pikir kenapa Mach bisa 
tertawa kembali. Bagaimana dapat pria itu 
beranggapan ucapannya lucu. Padahal, ia 


tengah serius dalam memohon maaf. 


"Santai saja, Varry." 
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"Aku bukan tipe yang akan mudah marah atau 
kesal untuk masalah sepele. Aku tidak seperti 


mantan kekasihmu." 


"Aku kira kau akan marah." Varryna berikan 


tanggapan. "Trims," katanya dengan tulus. 


Tidak ada percakapan lanjutan. Keheningan 
pun mengisi kekosongan pembicaraan di antara 


mereka berdua. Namun, tak kikuk. 


Varryna terus memerhatikan Mach. la bisa 
menyadari betul tatapan pria itu beberapa kali 
menjelajah dari kepala hingga ke ujung kakinya 


dengan sorot yang sangat kentara. 
"Marry ....," 


Panggilan Mach membuatnya tidak hanya 


merinding, namun juga harus melakukan 
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antisipasi dengan melangkah mundur sebab 


Mach semakin mendekat ke arahnya. 


Seringaian ditampakkan oleh mach tambah 
lebar, membuat Varryna langsung terpikir hal 


yang mencurigakan pada pria itu. 


Namun, baru sebatas prasangka muncul 
secara tiba-tiba. Tidak ada bukti nyata dapat 


berfungsi sebagai penguat dugaannya. 
"Varry? Kau tidak apa-apa?" 


Pertanyaan Mach terluncur, saat mendapati 
Varryna yang tersudut ke tembok. Punggung 


wanita itu cukup membentur tembok 


Mach mendengar suara ringisan, walaupun 


cukup pelan. Kecemasannya bertambah. 
"Bagian yang mana sakit? Apa punggung?" 
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"Bukan." 


Varryna masih menggeleng, saat singkirkan 
membuka kaus digunakannya supaya bahu Kiri 


yang terasa sakit bisa dilihat lebih jelas. 


Varryna lumayan terkejut mendapati ada 
memar. Ingatan pun kembali ke kejadian Gabin 


mencengkram pundaknya. 
"Kakak sepupuku berbuat ini padamu?" 


Varryna baru saja hendak menjawab dengan 
kata-kata. Namun, tidak jadi karena Mach 
mencium bahunya yang terluka. Pria itu lakukan 


berulang hingga ia merinding. 


"Kau harus memberikan aku kesempatan, 
Varry. Aku akan menjaga dan melindungimu dari 


pria berengsek seperti Gabin." 
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PARI 4 


— PENGAKHIRAN 
HUBUNGAN — 


kkkkeekkkk 


Varryna sudah kembali dari mansion Mach 
sejak siang. Sesampai di apartemen, ia pun 
memilih istirahat karena kondisi tubuh yang 


terasa kurang mengenakan untuknya. 


Baru bangun dengan tubuh lemas dan juga 
kepala sedikit pening, sekitar pukul lima sore. 


Ingin kembali tidur. Tapi, diurungkan. 
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Penyebabnya adalah pesan yang dikirimkan 
oleh sang mantan kekasih, Gabin Marton. Pria 


itu memberi tahu akan datang. 


Varryna jelas tidak suka. Ia sudah tunjukkan 
keberatan dan mengutarakan alasan jika tak 


sedang berada di apartemen. 


Namun, Gabin tetap bersikukuh menemui 


dirinya. Entah, apa tujuan pria itu. 


Memang, tidak akan jauh-jauh membahas 
hubungan mereka. Tapi, sungguh Varryna 


enggan membicarakan kembali. 


Baginya, tak ada apa-apa di antara mereka. Ia 
sudah mengakhiri jalinan asmara tadi malam. 


Keputusannya akan tetap sama. 
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Dan, Varryna sadar jika terus menghindari 
Gabin, maka masalahnya dengan pria itu pasti 


tidak akan selesai-selesai. 


Lebih baik mereka memang harus bicara dan 
mencapai kesepakatan. Varryna ingin segera 


membebaskan diri dari pria itu. 


Keberanian sudah ditanamkan dalam hati dan 
pikiran sejauh ini untuk menghadapi Gabin. 


Disingkirkan ketakutan yang ada. 


Pertengkaran kemarin dengan sang mantan 
kekasih masih terbayang jelas dalam benak. 
Namun, Varryna enggan menjadikan alasan 


tersebut untuk mengalah dari Gabin. 
Drrrtt.... 


Drrrtt .... 
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Drrrtt..... 


Varryna memang telah menunggu-nunggu 
ponselnya berbunyi yang tanda ada telepon 
masuk, sudah dinanti sejak lima belas menit lalu. 


la senang Gabin menghubunginya. 


Tak akan diangkat telepon pria itu. Varryna 
justru bergegas keluar dari kamar tidurnya. 


Berjalan ke arah pintu utama apartemen. 


Sebelum dibuka, lewat layar pengawas yang 
terpasang kamera di depan pintu, tampaklah 


nyata sosok Gabin. Pria itu sudah tiba. 


Varryna menarik udara semaksimal yang 
mampu dihirup mengisi paru-paru. Lalu, dibuang 
dengan cepat. Tekad sudah bulat berhadapan 
dengan Gabin. 


"Kau mengganti sandi? Kenapa?" 
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Varryna langsung saja diserbu sang mantan 
kekasih dengan pertanyaan yang bernada 


geram. Ekspresi Gabin pun garang. 


Pria itu menampakkan juga tatapan tajam. 
Rahang wajah sudah mengeras bersamaan 


dengan emosi semakin besar. 


Namun, Varryna tidak akan merasa gentar 
atau takut atas amarah Gabin. Ia sudah pasti 


menunjukkan pembelaan diri. 


"Kau bertanya kenapa, Mr. Marton?" ucap 


Varryna dengan nada menantang. 


"Kau seharusnya tidak bertanya karena kau 


tidak berhak." Varryna meninggikan suara. 


"Sedangkan, aku berhak mengganti sandi 


karena apartemen ini adalah milikku." 
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Varryna langsung membungkam mulut. Ia 
memutuskan untuk tidak lagi berkata, walau 


masih ingin dikeluarkan kalimat yang pedas. 


Ditunggu reaksi sang mantan kekasih dulu. 
Akan dilihat sejauh apa kegeraman Gabin 


bertambah akibat kesinisan ditunjukkannya. 


Dari sorot mata pria itu, sangat jelas tampak 
kobaran api amarah. Kedua tangan mantan 


kekasihnya itu juga mengepal kuat. 


Varryna hanya ingin menunggu sampai lima 
menit. Dan hingga kini, belum dilontarkan Gabin 


satu patah kata pun. 


Varryna merasa waktunya berharga. Jadi, ia 
tidak akan membuang-buang dengan lebih lama 


untuk mantan kekasihnya. 
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Varryna sudah bertekad sesegera mungkin 
menyelesaikan masalah mereka yang belum 
tertuntaskan. Ingin sekali melepaskan diri secara 


penuh dari mantan kekasihnya. 


"Aku punya urusan lain, bukan cuma ladeni 


kau saja." Varryna tekankan kata-katanya. 


"Kalau kau merasa kita harus membicarakan 
masalah kita yang belum selesai. Tolong kau 


katakan secepatnya. Jangan bertele-tele." 


Tepat setelah mengakhiri ucapan, Varryna 
pun melihat pergerakan Gabin. Pria itu lebih 
mendekat dengan kegarangan ekspresi yang 


tambah terlihat. Namun, Varryna tak takut. 


Dada dibusungkan. Kepalanya juga semakin 
diangkat. Mata tidak berkedip memandang 
tatap pada sosok mantan kekasihnya itu. 
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Varryna ingin berkelid, ketika Gabin sudah 
begitu dekat dengan dirinya. Tapi, tidak ada 
celah menjauh karena pria itu memegangi 


masing-masing lengannya. 
"Aku akan minta maaf." 


"Aku baru sadar jika selama kita menjadi 
pasangan kekasih, aku sudah bersikap yang 


egois dan terkadang kasar padamu." 


"Aku akan mengakui bahwa aku juga pernah 
tidur dengan beberapa wanita. Mereka yang 


menawarkan karena membutuhkan uang." 


"Kau sungguh menjijikan." Varryna berkata 


kasar dengan nada menyindir pedasnya. 


"Aku minta maaf, Varry! Aku tahu aku salah. 


Aku ingin kau memaafkanku." 
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"Aku mau kau juga kembali padaku. Kita 


sudah sepakat menikah. Harus terjadi." 


Kemuakan Varryna sudah memuncak. Ia 
melepas pegangan Gabin di kedua lengan 


dengan satu kali percobaan saja. 


Varryna lalu melangkah mundur sembari 
geleng-gelengkan kepala. Ia ingin menjaga jarak 
dengan Gabin yang lebar. Enggan berada di 


dekat mantan kekasihnya itu. 


"Kau simpan saja keinginanmu. Aku sudah 
yakin seratus persen mengakhiri hubungan kita. 


Tidak ada istilah kembali bagiku." 


"Lagi pula, aku sudah menemukan seorang 
pendamping yang jauh lebih baik dibanding kau, 


Gabin. Kau tidak ada kesempatan lagi." 
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PARI 5 


— BANTUAN DARI MACH — 
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Saat bel apartemennya berbunyi, Varryna 
segera meninggalkan dapur. Berjalan dalam 


langkah begitu cepat menuju ke pintu. 


Tidak ingin dibuatnya Mach Marton lama di 
depan apartemen. Walau, kedatangan pria itu 


bahkan belum ada lima menit rasanya. 


Sebelum benar-benar dibuka pintu untuk 
Mach, Varryna diam sebentar. Memikirkan 


nanti harus bersikap baiknya seperti apa. 
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Entah bagaimana bisa, debaran jantungnya 
jadi berpacu lebih kencang. Tidak tahu pasti 


penyebabnya. Sebab, terjadi tiba-tiba saja. 


Namun, Varryna enggan memusingkan. Ia 
mesti segera membukakan pintu untuk Mach 


yang sudah diundangnya datang. 


"Selamat malam." Varryna menyapa ramah, 


saat sudah melihat sosok sang tamu. 
"Malam." 


Sahutan yang begitu pendek. Namun, kedua 
telinga Varryna menangkap alunan suara khas 


Mach Marton yang lembut. 


Ekspresi pria itu juga biasa saja. Cenderung 
tampak bersahabat dengan senyum yang 


merekah lebar. Gigi-gigi Mach terpamer. 
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"Terima kasih sudah bersedia kemari," ujar 


Varryna sedikit formal, kali ini. 


"Bukan masalah selama aku punya waktu dan 


semua pekerjaan sudah selesa 


"Ayo, masuk." Varryna mempersilakan. Ia pun 
menggeser tubuh ke samping supaya memberi 


ruang untuk Mach. 


Pria itu pun berjalan lebih dulu ke dalam, 
menuju ruang tamu. Varryna menyusul di 


belakang seraya terus perhatikan pria itu. 


Namun, baru beberapa langkah, dirinya 
dilanda keterkejutan karena Mach yang 


membalikkan badan. Lalu, mendekatinya. 


Varryna seketika berdiri mematung dengan 
lumayan kaku. Reaksi yang tidak mampu untuk 


dihindari karena spontan keluar. 
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"Ada apa?" Varryna merasa perlu bertanya. 


Ingin tujuan Mach kian memangkas jarak. 
"Kau sedang masak sesuatu?" 


Varryna mengikuti arah pandang sang tamu, 


yakni ke pada celemek tengah dipakainya. 


Tak lama dilakukan karena Varryna lebih 
berminat menatap sosok Mach. Ia juga harus 


berikan jawaban atas pertanyaan pria itu. 
"Aku masak pasta." 
"Kau sudah makan malam, Mach?" 


"Dan, apakah kau suka pasta dengan keju?" 
Varryna merasa lagi perlu tahu keinginan 


tamunya. 


"Aku sengaja belum makan, aku yakin kau 


akan menghidangkan makan malam." 
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"Pasta dengan keju pasti akan enak jika ada 


sebotol wine. Apa kau punya satu?" 


Varryna kembali diserang kegugupan melihat 
senyuman lebar Mach. Harus diakui pria itu jadi 


tambah menawan di matanya. 


Rasa seperti bahkan tak pernah hadir dalam 


diri Varryna, saat bersama Gabin. 


Memang, sempat ada ketertarikan khusus 
pada Mach, ketika setahun lalu ia bekerja di 


perusahaan mantan atasannya itu. 


Namun, setelah memutuskan resign, Varryna 


perlahan bisa meredam rasa suka. 


Dirinya pun tahu dan sadar bahwa Mach juga 
menyimpan rasa khusus, tapi tidak pernah pria 


itu ungkapkan secara gamblang. 
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Hanya lewat sikap, perlakuan, dan cara 


menatap sering Mach tunjukkan. 


Kendala ada pada profesionalitas mereka. 
Ditambah dengan aturan perusahaan Mach yang 
tak memperbolehkan jalinan asmara antara bos 


dan staf. 
"Bagaimana, Varry?" 


"Apanya?" Varryna segera menanggapi. la tak 


paham dengan maksud Mach. 


"Kau punya satu botol wine? Atau aku harus 


pergi untuk membelinya?" 


Varryna mengerjap-ngerjap bingung seraya 
berupaya mencerna ucapan Mach. Beberapa 


detik kemudian, barulah didapat kesadaran. 
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Terkhusus mampu memahami pertanyaan 
yang disampaikan mantan atasannya itu. Ia lalu 


memberi reaksi lewat anggukan sekali. 
"Aku punya." Ditambah jawaban. 
"Akan aku ambilkan sekarang." 


Varryna pun hendak melangkah, namun ia 
urungkan karena merasa harus ada yang 


disampaikan lagi pada Mach. 


Hanya kepala yang ditolehkan ke belakang 
supaya bisa melihat pria itu. Dan, rupanya Mach 
berjalan juga hingga jarak di antara mereka 


semakin dekat. 


"Aku akan ambil di kulkas. Kau tunggu di meja 


makan. Oke?" Varryna berkata mantap. 
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Tanpa menunggu tanggapan dari Mach, ia 
sudah melenggang ke arah dapur. Lemari 


pendingin terletak di salah satu sudut. 


Dalam sekejap sudah berhasil dikeluarkan 
satu botol wine. Lalu, Varryna mengambil dua 


gelas kaca untuknya dan Mach. 


Kaki melangkah cepat menuju meja makan, 


dimana mantan atasannya menunggu. 


Varryna duduk di kursi sebelah Mach. Mata 


mereka sudah beradu pandang lagi. 


Sekitar sepuluh detik kemudian, Varryna pun 
mendapatkan genggaman tangan Mach yang 


erat. Tatapan pria itu semakin lekat. 
"Marry ...," 


"Ya?" Hanya bisa dijawab secara singkat. 
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"Aku tidak suka basa-basi. Aku sangat ingin 


tahu, kenapa kau memintaku ke sini?" 


Varryna mengangguk pelan. Dilakukannya 
remasan halus hingga tautan tangan dengan 


Mach jadi semakin mengencang saja. 


Mereka berdua sama-sama tak berkeinginan 
untuk melepaskan kontak mata. Hanya sorot 


manik yang menampakkan perbedaan. 


Varryna embuskan napas panjang dahulu. la 
lalu berkata, "Aku memang mau meminta 


bantuan darimu," ujarnya mantap. 
"Maukah kau tidur bersamaku?" 


"Melakukan hubungan seks." Varryna pun 


memperjelas maksudnya agar dipahami. 
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"Aku ingin Gabin berhenti mengharapkan aku 
kembali padanya. Aku harus berikan bukti, aku 


sudah berpaling ke lain hati." 


"Aku pasti dengan senang hati membantu, 
Varry. Sudah lama aku mendambakan tidur 


bersama dirimu. Aku bodoh jika menolak." 
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PARI 6 


— SEKS PERTAMA (21+) — 
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"Di mana kita akan bercinta?" Mach loloskan 
kalimat tanya menggoda, selepas selesaikan 


ciuman di bibir Varryna yang manis. 


"Aku bisa di mana saja." Mach melanjutkan 


ucapan dengan suara dibuat berat. 


Lalu, semakin dieratkan rengkuhan pada 
tubuh ramping Varryna. Wajah diarahkan ke 
telinga kanan wanita itu. Hendak dibisikkan 


kalimat lagi. la belum tuntas bicara. 
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"Kasur, sofa, bathub, dinding. Dalam posisi 


bagaimana pun aku bisa, Varry." 


"Aku akan memberikan kau kesempatan 
untuk memilih." Mach kian mesra berkata. 


Napas diembuskan di daun telinga Varryna. 


"Pilihanmu harus tepat, kalau kau mau kita 


bercinta yang menggelora." 


Ditatap lekat Varryna. Wanita itu lakukan hal 
sama. Memandang dirinya dalam sorot yang 


mulai terpercik oleh gairah. 


Varryna terlihat tambah seksi. Mampu beri 
pengaruh pada hasratnya. Kian menggelora. 


Dibutuhkan penyaluran seksual secepatnya. 


"Kau saja bagaimana?" 
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"Aku? Soal apa?" Mach kebingungan sendiri 


akan tanggapan yang diberikan Varryna. 


"Yah, kau saja memutuskan posisi dan jenis 
bercinta bagaimana sebaiknya kita lakukan agar 


nanti menggelora. Kau lebih ahli." 


Tepat setelah Varryna selesai menjelaskan, 


gelakan Mach pun keluar membahana. 


Tawanya tersembur karena gaya bicara dari 
Varryna yang apa adanya. Ditambah dengan 


tatapan wanita itu tampak polos. 


"Bukan berarti aku tidak berpengalaman, ya. 


Kau jangan mengejekku, Bos!" 


Mach menggeleng pelan. Belum bisa diberi 
balasan karena tengah berupaya hilangkan 
gelakan. Tidak mau dibuatnya suasana hati 


Varryna jadi buruk. 
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"Aku tahu kau punya pengalaman bercinta. 
Tapi, malam ini yang pertama kali untuk kita." 


Mach berkata dengan lugas. 


"Aku ingin kau mendapat kepuasaan yang 
hebat. Aku juga cukup was-was, kalau kau nanti 
tidak akan menyukai caraku dalam bercinta." 


Mach jelaskan lebih lanjut. 
"Bagaimana kau lakukan saja dulu?" 


"Jika aku kurang suka atau nanti jadi risi. Aku 


pasti akan bilang dengan jujur." 


Varryna bukan bermaksud menantang. Ia 
hanya ingin merealisasikan segera tujuan. 


Setidaknya, sebelum Gabin datang. 


Tentu, masih sangat berharap sang mantan 
kekasih tidak akan datang. la sungguh malas 


harus menghadapi pria bajingan itu. 
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"Aku akan mulai sekarang. Kau siap?" 


Varryna menganggukkan kepalanya mantap, 
walau dilakukan sekali saja. Kedua mata pun 


dipejamkan, saat Mach mulai mendekat. 


Sedetik kemudian, Varryna sudah rasakan 
cumbuan lembut Mach. Pria itu menjelajahi 


setiap permukaan bibir, tak ada terlewat. 


Ciuman Mach perlahan mulai cepat. Seiring 


bergantinya menit, malah semakin ganas. 


Varryna tidak akan dapat mengimbangi. Ia 
pun memutuskan membalas sesuai dengan 


kemampuan. Pelan, namun dinikmati. 


Cumbuan mereka diakhiri oleh Mach sekitar 
lima menit kemudian. Pria itu menyerang ke 
lehernya. Mengecup di titik-titik tertentu yang 


mampu mendatangkan rangsangan. 
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Varryna membantu Mach membuka seluruh 
pakaiannya. Dalam hitungan yang terasa 


sekejap, sudah berhasil ditelanjangi diri. 
Mach menyusul beberapa detik kemudian. 


Mereka sama-sama tanpa busana. Varryna 
mengamati tubuh Mach yang bagus seperti 


atlet. Setiap bagian tampak kokoh. 


"Kau jauh lebih cantik, dibanding fantasiku 


selama ini. Apalagi, payudaramu ini." 


Varryna memang tak berniat memberikan 
tanggapan atas pujian Mach. Ia memilih 
meloloskan lenguhan karena remasan pria itu di 


kedua buah dadanya bersamaan. 


Mach teruskan aksi dengan mengulum liar 
secara bergantian puncak payudaranya yang 


semakin tegang. Menciptakan kenikmatan. 
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Setelah puas bermain di dua bukit kembar 
Varryna, Mach lanjutkan aksi ke organ intim 


wanita itu yang paling sensitif. 


Varryna sudah lebih melebarkan kaki. Beri 


kemudahan akses bagi Mach beraksi. 


Pria itu jelas senang akan apa yang dirinya 
lakukan. Mach menyeringai lebar sembari 
mengamati selubung hangatnya dengan tatapan 


sangat kelaparan. 


Mendadak, Varryna gugup. la pun terpikir 
bahwa tindakannya cukup gila. Dan, ditarik 
sejumlah kesimpulan yang menambah rasa malu 


hadir di dalam dirinya. 


Namun, tak lama Varryna bisa fokus akan 
pikiran sendiri. Setelah, Mach menyatukan 
tubuh mereka, maka konsentrasi buyar. 
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"Kau baik-baik saja?" 


Varryna mengangguk pelan. Masih ditatap 
Mach yang belum bergerak. Pria itu pun sedang 


memandangnya dengan lekat. 


Respons berupa anggukan saja, rasanya tak 
cukup bagi Mach. Varryna berupaya susun 


kalimat balasan guna dikeluarkan. 
"Aku tidak apa-apa." 


"Aku ingin kau segera menjalankan rencana 


kita. Aku sudah sangat siap, Mach." 


"Aku akan memuaskanmu, Varry." 
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PARI 7 


— TAWARAN MENIKAH — 
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“Sayanggg!" 
Panggilan kencang Gabin untuk Varryna. 


Mach yang sudah terjaga sejak satu jam lalu. 
Dan, juga sangat siap menghadapi kakak 


sepupunya, segera bangun dari ranjang. 


Hendak berjalan, namun tangan dipegang 
oleh Varryna. Mach jelas memberi perhatian 


sejenak pada wanita itu. 
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Didudukkan kembali diri di tepi kasur. Tepat 
di samping Varryna. Mata tidak bisa dilepas dari 
sosok wanita itu. Ada semacam magnet yang 


menariknya menatap Varryna. 


"Kau ragu?" Mach menyimpulkan sendiri. Ia 
tak akan salah dalam artikan sorot mata wanita 


itu yang juga memandangnya lekat. 
"Tidak." 


Bukan satu patah kata dengan nada begitu 
yakin dikeluarkan oleh Varryna membuat Mach 
membeku duduk. Melainkan, ciuman wanita itu 


di bibirnya. Kecupan kilat. 


"Aku mohon bantuanmu, Bos. Aku yakin kau 


akan bisa membuat Gabin menyerah." 


Varryna berupaya memerlihatkan senyum 


lebar dan ekspresi optimis. la tidak akan 
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menunjukkan sekelumit keraguan yang tengah 


mengganggu kemantapan hatinya. 


Beberapa detik kemudian, Varryna dapatkan 
giliran ciuman dari Mach. Lumatan lembut 


menyasar setiap permukaan bibirnya. 


Mata Varryna memejam. Hasrat pun mulai 
terpancing. Namun, tidak akan mungkin mereka 


berdua bercinta sekarang. 


"Tenang saja. Aku jamin dia pasti pergi dari 


hidupmu. Gabin bukan untukmu." 


"Dia tidak pantas mendapatkanmu, Varryna. 


Kau harus bahagia tanpa kakakku itu." 


Varryna membalas lebih erat pelukan Mach. 
Rasanya tambah nyaman berada dalam dekapan 
pria itu. Disamping juga, kata-kata Mach sudah 


mampu menenangkannya. 
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"Terima kasih banyak sudah mau menolong. 


Kau pria yang terbukti baik hati, Mach." 


"Aku memang pria baik hati. Sudah banyak 


perempuan memujiku seperti itu." 


Varryna terkekeh geli. Lalu, mengangguk. Ia 
tunjukkan sepahaman akan ucapan Mach. Tak 
ingin wmemperdebat. Walau, ada sedikit 


pendapat untuk mengejek pria itu. 


“Tapi, biasanya mereka memuji karena mau 
membuat aku terkesan dan mungkin juga jatuh 


hati. Sayangnya, tidak bisa." 


"Aku sudah menyukaimu." Mach berbicara 
dengan ekspresi serius. Kontras akan nada suara 


yang dialunkan dalam canda. 


"Trims sudah menyukaiku, ya." 
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Mach cukup terkejut menerima ciuman dari 
Varryna di bibirnya. Lalu, didapat pelukan 
hangat wanita itu yang kencang. la segera 


tunjukkan balasan dengan dekapan erat. 


"Varrynaaa! Kau di mana, Sayang? Kau tidak 


mau menyambutku? Kekasihmu datang." 


"Apa kau sedang di kamar menungguku, ya? 


Aku akan ke sana. Kita akan bercinta." 


Mach merasakan ketegangan Varryna. Tak 
lama kemudian, wanita itu mengakhiri acara 
berpelukan mereka. Menatapnya dalam tatapan 


yang was-was. Varryna tak tenang. 
"Aku yakin Gabin sedang mabuk." 


Mach mengangguk pelan. Ditangkup wajah 
Varryna dengan kedua tangan. "Aku tidak 


masalah dia mabuk atau tidak." 
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"Aku akan menghadapinya." Mach berucap 


sangat mantap, tidak meragu sama sekali. 


"Aku harus keluar sekarang. Kau tetap saja di 


sini. Apa pun yang terjadi nanti." 


"Kau tidak akan terluka bukan?" Varryna pun 


mendadak dilanda kecemasan. 


"Aku dulu pernah berkelahi dengan Gabin. 
Aku yang menang. Ilmu bela diriku lebih baik 
dibandingkan kakak sepupuku itu." 


Varryna mengangguk-angguk mengerti. Ia 
akan memercayai ucapan Mach. Walaupun, 


kewaspadaan harus tetap dilakukan. 


Tak ada percakapan di antara mereka lagi, 
saat Mac mulai bangun dari posisi berdiri. Pria 
itu berjalan dengan mantap menuju ke pintu 


kamar. Varryna pun terus mengamati. 
62 


Saat sosok Mach sudah keluar, barulah ia 
mengubah posisinya. Turun dari ranjang. 
Berjalan pelan menuju sofa. Duduk dengan 


kecemasan semakin menggunung. 


Dipasang telinga sebaik mungkin guna bisa 
mendengar percakapan antara Mach dan Gabin. 
Tak ingin lewatkan barang satu kata pun. 


Jantung Varryna berdetak kencang. 
"Mach? Kenapa kau ada di sini?" 


"Akan aku jelaskan kenapa aku ada di sini, 


tapi kita bicara di luar apartemen." 
"Di mana kau ingin kita bicara?" 


"Bagaimana kalau di mobilku saja yang aku 


parkir di bawah tanah, Gabin?" 


"Terserah kau saja, Adik Sepupuku." 
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Setelah sang mantan kekasih selesai bicara, 
tak ada percakapan lagi terjadi. Suasana pun 


mendadak menjadi sangat sepi. 


Walaupun demikian, Varryna memilih tidak 
keluar dari kamar. Tetap akan duduk di sofa 


hingga Mach kembali padanya. 


Varryna menunggu hingga hampir setengah 
jam dengan perasaan semakin gelisah. Tak bisa 
tidak berpikir jernih. Malah, semakin dilanda 


ketegangan hingga kurang tenang. 


Saat pintu kamarnya terbuka dari luar, dan 
tampakkan sosok Mach berdiri gagah. Pria itu 


perlahan melangkah mendekati Varryna. 


Di suatu titik, jarak mereka pun terpangkas. 
Bahakan, tak ada sejengkal. Memudahkan Mach 
untuk memeluk Varryna. 
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"Kau tidak apa-apa?" 


"Aku? Baik-baik saja. Kami tidak terlibat adu 


jotos padahal aku sudah menyiapkan diri." 


Varryna terkekeh pelan. Lalu, dilepaskannya 
dekapan dari tubuh Mach. Memandang pria itu 


dengan lekat. Mach juga begitu. 
"Gabin sudah pergi dari apartemenku?" 
"Sudah. Aku jamin dia tidak akan kembali." 


"Terima kasih banyak sudah membantuku, 


Bos." Varryna berucap tulus. 


"Haha. Aku bukan bos kau lagi, Varry. Tapi, 


mantan. Oke?" 


Varryna mengangguk pelan seraya tertawa 


lagi. Namun, hanya sebentar karena ia ingat 
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bahwa harus mengganti sandi pintu utama 


apartemen agar Gabin tak leluasa masuk. 


Saat ingin melangkah, Mach mencegahnya 


dengan memegang lengan. "Ada apa?" 


"Bolehkah aku mengajukan padamu sebuah 
permintaan karena aku sudah menolongmu, 


Varry? Kau boleh setuju atau tidak." 
"Apa itu?" Varryna mendadak penasaran. 


"Maukah kau menikah denganku?" 
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PARI 8 


— MENERIMA TAWARAN — 
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"Mach ....," 
"Mach Martonnnn!" 


Seruan kedua yang kencang dengan nama 
lengkapnya disebutkan, membuat Mach jadi 


langsung terbangun dari tidur lelapnya. 


Mata membuka lebar. Posisi pun sudah tak 
lagi berbaring, berganti jadi duduk bersila. 


Pandangannya diluruskan ke depan. 
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Sosok Varryna adalah objek utama kedua 
indera penglihatannya. Penampilan wanita itu 


sudah pasti diperhatikan saksama. 


Diamati Varryna dari kepala hingga terus ke 
bawah. Dan, terakhir berhenti di paha-paha 


putih wanita itu yang mulus. 


Pikiran Mach tiba-tiba berkelana. Berputar 
kembali adegan panas percintaan panasnya 


dengan Varryna kemarin malam. 


Tentu, masih sangat membekas. Apalagi, ia 
sudah lama memiliki keinginan lakukan kegiatan 


ranjang bersama wanita itu. 
"Akhirnya kau bangun juga." 


Mach mematung duduk dengan tubuh yang 
agak kaku karena mendapatkan pelukan dari 


Varryna, tentu secara tiba-tiba. 
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Wanita itu kerap membuatnya kaget untuk 
apa pun jenis kontak fisik yang terjadi di antara 


mereka berdua. 


Mach segera membalas. Dekapannya jauh 
lebih erat. Menyenangkan bisa sedekat ini 


dengan pujaan hatinya. 
"Bos ...," 
"Mantan bos." Mach meralat cepat. 
"Haha. Oke. Mantan bos." 


Mach tak mengatakan apa-apa. Namun, ia 
ikut tertawa. Rengkuhannya terus berupaya 
dikencangkan. Usapan-usapan halus turut 


dilakukan pada punggung Varryna. 


"Terima kasih untuk bantuanmu semalam." 
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"Sama-sama." Mach menjawab pelan saja. Ia 


tak bisa memikirkan kalimat lebih panjang. 


Masih ingin didekap Varryna. Tapi, wanita itu 
menyudahi acara berpelukan mereka. la tak 
mungkin bersikap egois demi terus bisa 


merengkuh wanita itu. 
"Aku sudah memikirkan tawaranmu." 


Mach mengernyit. Perkataan Varryna tidak 
bisa dipahami. Terkhususnya, arah dari 
pembicaraan wanita itu. Menyasar pada topik 


apa. la belum mencerna baik. 
“Soal keinginanmu menjadikan aku istrimu." 


Mata Mach sudah tentu langsung berhasil 
dibuat membeliak oleh dua patah kata yang 


Varryna lontarkan dalam nada mantap. 
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"Kau bersedia menikah denganku?" Mach 
harus memastikan, dibanding nanti akan salah 


mengambil kesimpulan. 


"Ya, aku bersedia. Tawaranmu yang kemarin 


belum kau tarik 'kan, Bos?" 


"Mantan bos." Mach membenahi. Tawanya 


pun menyertai karena dianggap lucu. 


Mach rasakan desiran aneh di dada melihat 
gelakan yang dikeluarkan Varryna secara 
natural. Ia bangga dan senang sudah dapat 


membuat wanita itu tertawa. 
"Baiklah, Mantan Bos." 


Cara Varryna berbicara dengan nada lembut 
yang terdengar manis di kedua telinganya, 
menambah sensasi aneh dalam dada. Beri 


pengaruh juga ke detakan jantungnya. 
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Tak bisa berhenti dipandangi sosok Varryna. 
Dan, wanita itu seperti sangat sadar bahwa ia 


tidak mengalihkan atensi sejak tadi. 


Saat Varryna sudah berhenti tertawa, diraih 
tangan kanan serta kiri wanita itu secara 


bersamaan guna digenggam kuat. 
Lalu, bergantian dicium. 


Aksinya jelas berhasil sebabkan Varryna jadi 
lebih tegang. Gestur tubuh dan cara wanita itu 
menatapnya, sudah dapat menampakkan jelas 
bagaimana Varryna seperti tidak cukup 


menyangka dengan aksinya. 


Mach senang membuat wanita itu kaget. Ia 
sudah menyiapkan kejutan tambahan. Tentu 
akan segera ditunjukkannya. 


"Varry ...," Dipanggil dengan mesra. 
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"Ya?" 


"Bisakah kau menutup mata sebentar? Aku 


punya sesuatu ingin aku berikan untukmu." 


Harusnya Varryna mengajukan pertanyaan 
soal kenapa dirinya mendapatkan hadiah. Ia 
padahal sedang tidak berulang tahun. Tapi, tak 


berhasil dikeluarkan kalimat tanyanya. 


Varryna pun mengikuti permintaan Mach. 
Mata dipejamkan dengan rapat. Benar-benar 


menutup, tanpa ada keinginan mengintip. 


Dan, tak perlu Varryna menunggu dalam 
durasi yang lama kejutan disiapkan oleh Mach 


untuknya. 


Sekitar tiga menit kemudian, pria itu sudah 
kembali ke tempat tidur. Mach meraih salah 


satu tangannya, yakni yang bagian kiri. 
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Varryna spontan membuka mata, manakala 


rasakan jemarinya dimasuki suatu benda. 


Guna memastikan, langsung saja dipusatkan 
atensi ke tangannya. Mata Varryna seketika 
membelalak melihat cincin berlapis berlian 


terpasang di jari manisnya. 
"Aku harap kau suka, Varry." 


"Sudah lama aku ingin berikan padamu. Hm 
mungkin sejak kau berhenti bekerja. Tapi, kau 


menjalin hubungan dengan Gabin." 
"Jadi, aku tidak jadi memberikannya." 


Mach pun mencium lagi punggung tangan 
Varryna yang berkulit lembut. Senyuman 
dikembangkan seraya menatap lekat sosok 


Varryna. Wanita itu mulai berkaca-kaca. 
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"Sekarang, aku gunakan untuk melamar kau 
menjadi istriku." Mach berucap mesra. Jari 
telunjuk mengusap-usap cincin berlian di jari 


manis Varryna yang terpasang cantik. 


"Maukah kau menjadi istriku, Varry?" 
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PARI 9 
— JELANG MOMEN MENIKAH 
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Varryna terus menatap ke layar handphone 
canggihnya. Lebih tepat tengah membaca 


saksama dan serius dokumen pernikahan. 


Memerhatikan setiap kalimat dengan detail 
agar tidak sampai salah nanti menanamkan 


pemahaman, dalam kepalanya. 
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Beberapa lembar sudah dilewati, tidak ada hal 
yang patut dicurigai. Sama saja seperti sertifikat 


pernikahan pada umumnya. 


Varryna pun lantas tiba di halaman paling 
terakhir. Terbubuh jelas tanda tangannya dan 
Mach Marton. Mereka lakukan sekitar setengah 


jam yang lalu, bersama-sama. 


Ya, secara hukum dirinya sudah sah sebagai 
istri dari Mach. Dokumen ini adalah bentuk 


pembuktian yang sangat nyata. 


Sementara, soal pemberkatan. Akan segera 


dilaksanakan. Benar, hari ini berlangsung. 


Mach yang menyiapkan seluruh keperluan 
dengan bantuan bawahan-bawahan pria itu 
yang cekatan bekerja. Ia dan Mach hanya tinggal 
menanti hasil memuaskan saja. 
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Varryna sendiri tengah menunggu di ruang 
tunggu khusus disediakan hotel mewah milik 
Mach. Diperuntukan bagi tamu-tamu tertentu, 


termasuk juga sang CEO. 


Soal keberadaan Mach, baru lima belas menit 
lalu pria itu pergi. Menerima telepon yang entah 


dari siapa. Varryna tak tahu. 


Dan, tidak akan ditumbuhkan kian banyak 
rasa penasaran soal tersebut. Varryna sudah 
membatasi diri ikut campur masalah orang lain. 


Apalagi, tak menyangkut dirinya. 


"Kau akan menikah dengan Varryna hari ini? 


Kau tidak sinting bukan, Mach?" 


"Kami berdua malah sudah resmi menikah. 
Pendaftaran pernikahan kami secara hukum 
diterima. Bukan rencana lagi." 
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"Berengsek kau, Mach!" 


"Kau seperti sangat tergila-gila pada Varry 


sehingga kau begitu ingin menikahinya." 
"Aku akan menikahi wanita yang aku cintai." 


"Wooww, kau terdengar begitu heroik, Adik 


Sepupuku! Cintamu begitu besar padanya!" 


"Imbalan seperti apa yang dia janji berikan 
untukmu karena sudah mau menikahinya? 


Apakah seks panas setiap hari, Mach?" 


Varryna sudah jelas langsung terperanjat 
karena lontaran pertanyaan dari Gabin. Suara 


mantan kekasihnya sangat dikenali. 


Degupan jantung Varryna kencang. 
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Diedarkan pandangannya dengan detail ke 
seluruh sudut ruangan. Namun, tidak ada Gabin 


Marton terlihat sedikit pun. 


Justru matanya menangkap sosok Mach saja. 
Pria itu berdiri santai dekat pintu sembari 


memegang handphone di tangan. 


Perlu hingga beberapa detik bagi Varryna 
untuk menilai situasi. Dan, akhirnya didapat 


kesimpulan bahwa Mach menelepon Gabin. 


"Kenapa kau malah diam, sialan? Jawab aku! 


Kau nikahi wanita jalang itu karena apa?" 


"Jangan kau berani menyebutnya dengan 
kata-kata yang tidak pantas. Apalagi, dari 


mulutmu kotormu, Gabin Marton." 
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"Varryna sudah resmi menjadi istriku secara 
hukum. Aku tidak akan membiarkan kau 


menghinanya lagi. Jaga mulutmu." 
"Kau mengancamku, Mach?" 


"Bukan mengancam. Aku sangat bisa untuk 


merealisasikan ucapanku, Gabin." 


"Kau menantangku? Benar-benar berengsek 


kau, Mach. Jangan pikir aku akan kalah!" 


"Kalah bagaimana maksudmu? Kau akan 


merebut Varry dariku? Omong kosong." 


Tatkala Mach memusatkan pandangan pada 
dirinya, maka segera diminta pria itu untuk 


mengakhiri pembicaraan dengan Gabin. 
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Walau, lewat cara menatap dan berbicara 
tanpa suara, maksudnya sudah ditangkap baik 


oleh Mach. Pria itu pun mengangguk. 


"Hari ini merupakan momen bahagia bagiku 
karena akan menikah. Aku tidak mau larut 


dalam emosi karena kau, Gabin." 


"Jangan meneleponku lagi, kalau kau cuma 


berkeinginan menjelekkan istriku." 


Varryna sempat berhenti bernapas akibat 
kagum akan cara Mach berbicara. Tegas dan 
terkesan posesif. Belum lagi tatapan pria itu 


yang semakin intens ditunjukkan. 


Barulah Varryna bisa meraih kesadarannya, 
saat Mach mendekat. Tidak sampai hitungan 


detik, pria itu sudah berlutut di depannya. 
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"Jangan dipikirkan omongan dia. Kau tahu 
sendiri, kakak sepupuku jauh lebih buruk 


memiliki kelakuan dan sifat." 


"Kau tidak pantas menerima hinaan dari dia. 
Aku tidak akan tinggal diam, kalau dia ingin 


berbuat macam-macam denganmu." 


Varryna semakin kagum dan merasa haru 
akan ucapan-ucapan Mach. Apalagi, pria itu 


melontarkan dengan begitu serius. 


Varryna tidak melihat sama sekali niatan 
Mach untuk membual dari sorot mata calon 
suaminya itu. Justru menampakkan jelas 


bagaimana kesungguhan Mach. 


Varryna lantas memberikan tanggapannya 
dengan anggukan. Dilanjutkan memeluk pria itu 
erat. Rasanya nyaman dilakukan. 
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“Trims sudah memilihku menjadi istrimu, Mr. 


Mach Marton." Varryna berujar tulus. 
"Kau adalah penyelamatku." 


"Tolong jaga aku. Jangan sampai Gabin bisa 


merusak pernikahan yang baru kita bina." 


84 


PARTI 10 


— AJAKAN BERCINTA — 
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Acara pemberkatan pernikahan sudah selesai 
dua jam lalu. Berlangsung sangat lancar dan 


sesuai rencana sejak awal. 


Tak ada halangan sama sekali mengikat janji 
suci dengan Mach Marton di hadapan Tuhan , 
merupakan tanda yang baik untuk Varryna 


sendiri. 
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Walau, jauh di lubuk hati terdalam, masih tak 
dipercayai bahwa masa lajangnya sudah 


berakhir, sebelum menginjak usia 30 tahun. 


Kini, disandang status sebagai istri dari Mach 


Marton, mantan atasannya. 


Namanya akan berubah menjadi Varryna 


Marton. 


Memang, saat menjalin asmara dengan kakak 
sepupu Mach selama setengah tahun, sempat 
terlintas dalam benak Varryna pikiran 


menggelitik. 


Ya, soal masuk ke keluarga Marton yang kaya 


raya, setelah dinikahi Gabin. 


Sekarang benar-benar dialami. Namun, bukan 


dengan sang mantan kekasih. 
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Perasaan Varryna semakin campur aduk. Ia 
bingung juga harus mengekspresikan yang bagus 


seperti apa sebenarnya. 
Dengan bahakan tawa kencang? 
Atau menitihkan air mata yang deras? 


Setidaknya, Varryna ingin dengan tepat bisa 
mengungkapkan atau mengekspresikan. Namun, 


ia justru dilanda kebingungan. 


Sudah berupaya dipikirkannya beberapa hal 
bisa dilakukan dalam rangka menunjukkan rasa 
bahagianya. Tapi, belum ada satu pun yang 


benar-benar ingin direalisasikan. 


Varryna pun memikirkan ulang. Sekiranya ide 
paling memungkinkan dan tak terkesan 


berlebihan untuk menuangkan perasaan. 
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"Oke." Varryna memulai monolognya dalam 


nada sangat pelan. Lalu, napas diembuskan. 


"Jangan mengunggah foto pernikahan di akun 
media sosial sekarang." Varryna pun menolak 


ide yang tadi terlintas. 


Kepala digeleng-gelengkan supaya tidak lagi 
membenarkan keinginannya tersebut. Tentu tak 
akan dilakukan karena situasi belum mendukung 
guna memproklamirkan status sudah 


menikahnya untuk publik. 


Varryna terbayang bagaimana Gabin nanti 
bereaksi keras. Apalagi, beberapa akun di media 


sosialnya masih diawasi pria itu. 


"Mungkin lebih baik aku tidur saja, ya?" 
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"Aku cukup merasa capek hari ini." Varryna 
luncurkan gagasan yang baru saja muncul di 


kepalanya. Suara teralun mantap. 
"Sudah mengantuk juga," imbuhnya, lalu. 


Varryna langsung bergegas merealisasikan 
dengan bangun dari sofa. Berjalan ke arah 


ranjang yang berjarak sekitar lima meter. 


Varryna tidak segera berbaring. la memilih 
duduk di pinggiran sembari mengamati diri di 


cermin yang terletak di seberang. 


Varryna mengukirkan senyum. Dan, entah 
mengapa ia kagum dan sangat suka dengan 
penampilannya. Terkhusus, gaun pengantin 


yang tengah dikenakan. Ia bak putri. 
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Namun kemudian, Varryna teringat akan apa 
yang hendak dilakukan. la pun sudahi aksi 


memandang dirinya sendiri. 


"Oke. Sekarang, aku harus benar-benar tidur 


dan beristirahat." Varryna berucap mantap. 
"Tidak bisa, Sayang." 


Varryna langsung menoleh ke si pemilik suara 


yang tak lain adalah Mach Marton. 


Sosok gagah pria sudah berstatus sebagai 
suaminya itu, tengah berdiri sekitar lima meter 


di depannya. Tak cukup jauh. 


Varryna bisa melihat dengan jelas ekspresi 
Mach. Terutama, sunggingan senyuman nakal 


pria itu. Seperti sengaja dipamerkan. 


"Kau tidak boleh tidur cepat. Oke?" 
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"Kenapa begitu?" Varryna mengonfirmasi 


dahulu. Tak bisa menurut begitu saja. 
"Kita baru menikah, Sayang." 


Varryna mengangguk. Fakta dalam ucapan 
Mach diakui. Namun, pria itu tidak secara 
spesifik melontarkan alasan yang tadi telah 


diminta. Atau memang belum dikatakan. 


Varryna tidak akan bertanya ulang. Hanya 
lewat cara menatap Mach, ia akan tunjukkan 


pada pria itu apa yang dirinya ingin tahu. 


"Kau tidak asing dengan malam pertama bagi 


pengantin baru, bukan?" 


Varryna tak segera menanggapi. Ia ulang kata 
demi kata diucap Mach di dalam kepala guna 


bisa memahami maksud pria itu. 
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Otaknya sedang dalam keadaan yang kurang 
bisa diajak berpikir dengan baik. Fokus pun 
sudah disita oleh kekaguman akan rupawan 


sosok Mach Marton. Tak bisa berkonsentrasi. 
"Varry? Kau mendengarku?" 


Rasa kejut cukup menderanya, tepat ketika 
sadar Mach sudah ikut duduk di tepi kasur. 
Mereka berdua berada dalam jarak yang begitu 


dekat. Paha pun bergesekan. 


"Iya. Aku mendengarmu." Varryna loloskan 


tanggapan dengan nada meyakinkan. 


"Kau bertanya soal malam pertama bukan?" 
Varryna melanjutkan.  Asal-asalan keluar 
pertanyaan dari kata-kata masih diingatnya 


dalam kalimat Mach lontarkan tadi. 
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Mach tunjukkan balasan dengan anggukan 
pelan. Lalu, mendorong Varryna sehingga 


wanita itu jatuh berbaring di kasur. 


Mach bergerak cepat ke atas tubuh Varryna. 
Tapi tidak menindih. Berat badannya pun 


bertumpu di kedua lengan yang kekar. 


"Malam pertama sebagai pengantin baru, 


harus kita habiskan sampai pagi. Setuju?" 


Kerjapan mata bingung yang dilakukan oleh 
Varryna sebagai reaksi kalimat permintaan 
dilontarkan, sudah bisa menyenangkan hati 


Mach. Tawanya pun keluar. 


Dan, saat Varryna hendak berbicara, maka 
segera diciumnya bibir wanita itu. Melumat 


setiap bagian dengan lembut. Didapatkan 
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balasan dari Varryna. Dominasi tetap ada pada 


dirinya. Dipegang kendali penuh. 


Setelah puas mencumbu hingga beberapa 
menit, Mach menyudahi. Ditatapnya lekat wajah 


menawan Varryna. 


"Kau bersedia bercinta denganku di malam 


pengantin kita, Mrs. Marton?" 


"Iya, Mr. Marton. Kenapa tidak?" 
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PARI 11 


— BUKAN MALAM PERTAMA 
(21+) — 
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"Saat pertama kali bercinta, kita lakukan di 


kasur." 


Mach kian menyeringai, saat Varryna 
anggukan kepala. Senang akan respons ingatan 
wanita itu akan kegiatan panas mereka yang 


perdana. 
"Lalu bagaimana?" 


"Kita akan bagaimana, Mach?" 
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"Untuk malam ini, bagaimana kita bercinta 


sekaligus mandi?" 


"Berarti di kamar mandi?" Varryna berhasil 


menarik kesimpulan. 
"Kau pintar, Sayang." 
"Aku suka tantangan." Varryna bicara santai. 


Kontras dengan gerakan kedua tangan yang 
digunakan untuk membuka gaun pengantinnya. 
Cukup kesulitan dilakukan karena ristleting ada 


di belakang. 
"Mau aku bantu, Sayang?" 


Varryna langsung mengangguk satu kali tapi 
mantap. Lalu, tangan-tangannya dibawa ke sisi 


tubuh. Berupaya untuk rileks. 
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Namun, sensasi dari aksi Mach melepas gaun 
pengantinnya, memberikan pengaruh kuat bagi 


ketahanan diri atas sosok pria itu. 


Apalagi, saat Varryna merasakan gesekan 
antara kulitnya dengan telapak tangan Mach 
yang halus, maka kinerja otaknya menjadi 


semakin berkurang saja. 
"Kau cantik tanpa gaun ternyata." 


Varryna belum sempat berkomentar, saat 
Mach membalikkan badannya begitu cepat 
hingga mereka berdiri berhadap-hadapan kini. 


Saling memandang lekat. 


Varryna semakin disengat rasa panas karena 
rengkuhan posesif yang kuat diberi Mach di 


pinggangnya. Terasa nyaman juga baginya. 
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"Apa aku juga harus membantu membuka 


korset dan celana dalammu, Sayang?" 
"Boleh." Varryna menjawab mantap. 


Sedetik kemudian, Mach mulai beraksi. Tak 
ditemukan kesulitan oleh pria itu dalam 
menjalankan misi. Ia sukses dibuat tanpa sehelai 


benang pun sekarang. 


Cara Mach memandang dengan koparan api 
gairah yang begitu menyala di kedua mata. 


Ruang gerak Varryna seakan terbatas. 


"Aku benar bukan? Kau lebih cantik, saat kau 


tidak memakai apa-apa, Sayang." 


"Kau menggairahkan." Mach melanjutkan 


bisikan dengan suara semakin berat. 
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"Aku sudah telanjang, kau akan melakukan 


hal yang sama 'kan, Suamiku?" 


Mach terkekeh geli. Belum terbiasa dengan 
panggilan dari Varryna. Namun, tak berarti tidak 


suka. Justru hatinya berbunga-bunga. 


Lalu, ditunjukkan anggukan sebagai balasan 
atas permintaan Varryna. Semua pakaian yang 


melekat di tubuhnya dilepas. 


Mach mengikuti arah pandang Varryna yang 
dimulai dari dadanya dan berhenti tepat di 
kejantanannya. Tak lama karena wanita itu 


sudah kembali memandanginya. 
"Kau sudah begitu bernafsu, ya?" 
Mach memamerkan seringai. Kepala masih 


diangguk-anggukan. "Sangat, Sayang." 
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Lantas, pangkasan jarak di antaranya dan 
Varryna benar-benar ditiadakan. Diraihnya 
pinggang ramping sang istri. Usapan-usapan 


halus dilakukan di punggung wanita itu. 


Segera dilumat bibir merah Varryna, ketika 
wanita itu hendak berbicara. Sempat dikira 
Varryna akan protes. Namun, ciumannya justru 


mendapatkan balasan. 


Varryna juga sudah mengalungkan kedua 
tangan di lehernya. Lampu hijau yang nyata dari 


wanita itu untuk dirinya. 


Baiklah, tidak boleh dibuang-buang waktu 


lebih banyak. Mereka harus segera bercinta. 


Segera dibopong Varryna menuju kamar 
mandi. Yang dibidik adalah bilik shower berada 
tepat di samping wastafel. 
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Varryna lalu diturunkan. Didesak wanita itu ke 


dinding, setelah ciuman mereka berakhir. 


Tubuh masing-masing sudah menempel. Ia 
gesekan bukti gairahnya semakin keras di kuli 


perut Varryna yang lembut. 


Sedangkan, kedua tangan telah ditempatkan 
di masing-masing payudara kencang sang istri. 


Lalu, dilakukan remasan-remasan. 


Mulut juga difungsikan untuk memanjakan 
gundukan kembar Varryna. Mengisap rakus 


setiap puncak secara bergiliran. 


Mach tambah bersemangat karena Varryna 
meloloskan lenguhan. Terdengar seksi di 


telinganya. Berpengaruh pada hasratnya. 
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Tentu, ingin dibuat sang istri tambah mabuk 
kepayang oleh sentuhannya. Dialihkan cepat 


serangan ke area kewanitaan Varryna. 


Jemarinya digunakan untuk menjelajahi 
selubung hangat sang istri. Lalu, ditambah satu 


lagi guna memberi rasa nikmat. 


Dilanjut dengan menggunakan lidah dan juga 
mulut. Dalam usaha mendatangkan orgasme 


segera bagi Varryna. 


Setiap gerakan dibuat sensual. Menyerang 
daerah-daerah yang peka terhadap rangsang 


sehingga akan mempercepat klimaks. 
"Ahhh!" 


Usaha Mach membuahkan hasil seperti yang 
diinginkan. Kini, tinggal dituntaskan hasrat 


dengan permainan panas utama. 
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Setelah memberikan jeda untuk Varryna 
menikmati pelepasan sekitar lima menit, Mach 


sangat siap memasuki sang istri. 


Dipenuhi dengan mudah karena organ intim 
Varryna sudah basah. Bukti gairahnya terasa 
begitu pas di dalam selubung hangat wanita itu. 
la akan membawa mereka berdua ke titik 


tertinggi dalam pencapaian orgasme. 
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PARI 12 


— BERCINTA PAGI HARI 
(21+) — 
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Mach mulai bosan dengan kesunyian dalam 


kamar yang menemaninya sejak bangun. 


Sudah dilakukan beberapa kegiatan. Misal 


saja mencuci wajah dan minum kopi. 


Namun, tidak terlalu memberi pengaruh. la 


justru semakin tak menikmati suasana. 
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Setelah berupaya memahami diri. Bertanya ke 
dalam hati soal apa yang dikehendaki. Ia pun 


menemukan jawabannya. 


Ya, keinginan cukup kuat untuk bermesraan 


dengan Varryna. Atau bahkan bercinta. 


Mach sempat ragu ingin mengganggu wanita 
itu yang masih terlelap tidur. Namun, kian besar 


dorongan menyentuh Varryna. 


Apalagi, di balik selimut, tubuh wanita itu 


polos tanpa pakaian. Benar, telanjang bulat. 


Imajinasi Mach mulai berkelana. Dipikirkan 


sosok Varryna dengan fantasi yang liar. 


Dan, terbayang kembali percintaan mereka 
kemarin. Bagaimana wanita itu sangatlah 


bergelora dan tunjukkan keaktifan. 
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Dengan mengingat saja, sudah bangkitkan 
hasrat seksualnya. Berpengaruh juga pada bukti 


gairahnya yang jadi mengeras. 


"Ada apa denganmu? Kau pasti berpikiran 


jorok, ya, Mr. Mach Marton?" 


Pertanyaan Varryna cukup mengejutkannya. 
Bahkan, tidak disadari sejak kapan wanita itu 
sudah bangun. Ia sepertinya asyik akan khayalan 


nakal melibatkan Varryna. 


"Apa yang kau pikirkan? Sejorok apa? Kau 


tidak mau mengaku jujur padaku?" 


Mach segera lakukan kontak mata dengan 
Varryna karena wanita itu lontarkan lagi 


pertanyaan, nada penasaran kian besar. 
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Saat sudah bersitatap. Mach pun semakin 
yakin jika rasa ingin tahu Varryna memang 


cukup tinggi akan isi pikirannya. 


Mach yang malahan kini bertanya-tanya di 
dalam kepala, kenapa bisa Varryna memiliki 
kesimpulan jika ia tengah berpikiran jorok. 


Seakan wanita itu punya indera keenam. 


"Aku? Berpikiran jorok? Kenapa kau dapat 
menduga begitu?" Mach memutuskan untuk 


bertanya langsung. Dibanding menerka. 
“Adik kecilmu tegang, Sayang." 


"Tidak mungkin mau sedang berpikiran yang 
normal, kalau kau menyebabkan adik 


kecilmu tegang di perutku, Mach." 


"Hahahaha." 
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Bahakan tawa kencang, seketika keluar dari 
mulut Mach. Sungguh perutnya tergelitik karena 
jawaban polos Varryna. Walaupun, wanita itu 


tampakkan ekspresi menggoda. 


Dan, nafsu Mach semakin terpancing hanya 
karena senyuman menawan diperlihatkan oleh 


Varryna. Begitu memengaruhinya. 


Ingin sekali dicium bibir merah wanita itu 
masih bengkak akibat cumbuan-cumbuan ganas 


diberikannya kemarin. 
"Terima kasih untuk yang semalam, ya." 
"Untuk semalam? Yang mana?" 


"Kau jangan pura-pura tidak tahu." Varryna 


meluncurkan setiap kata dengan nada tegas. 
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"Hahaha. Aku lupa bagian yang mana dari 


hubungan seks kita kau sukai, Sayang." 


Varryna sudah tak mendelik lagi. Lalu, dua 
sudut bibirnya ditarik. Mata dengan lekat 
menatap ke sosok Mach yang masih anteng 


memamerkan senyuman menggoda. 
"Kau suka semua 'kah, Sayang??" 
Varryna mengangguk mantap. "Iya. Benar." 
"Aku suka semua yang kau lakukan, Sayang." 


Mach tambah menyeringai sehingga deretan 
gigi-giginya tampak jelas. Lantas, kepalanya 


dianggukan sebagai guna merespons. 


Pelukan pada tubuh Varryna dikencangkan. 


Dapat dirasakan sendiri dengan nyata bukti 
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gairahnya yang kian tegang menekan perut rata 


Varryna. Lalu, Mach pun gesekkan. 
"Sayang ...," 


Varryna hanya berkedip satu kali saja untuk 
menghilangkan perih di matanya. Lantas, ia 


menyahut, "Hmm, kenapa?" 


"Kau sudah tahu aku sangat keras sekarang. 


Aku perlu menuntaskannya, Sayang." 


Varryna terkekeh. Ia sudah paham dengan 
maksud perkataan Mach. Walaupun, pria itu tak 
menyampaikan secara terang-terangan. Namun, 


harus tetap dipastikan dahulu. 


"Kau mau kita bercinta?" tanya Varryna dalam 
nada suara dibuat polos. Begitu juga akan 


ekspresi yang dicetak di wajah. 
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"Ya, Sayang. Memang apa lagi?" 


Tawa Varryna keluar. Lalu, kembali kepala 


dianggukan. Sekali saja. "Oke. Ayo saja." 


Sedetik kemudian, Mach sudah bangkit dari 
posisi berbaring. Pelukan di tubuh Varryna jelas 


harus diakhirinya juga. 


Mach beranjak menuju ke atas sang istri. Ia 
pun menempatkan diri di antara kaki-kaki 


jenjang Varryna yang sudah dilebarkan. 


Dikecup dahulu selubung hangat sang istri 
dengan mulut. Lalu, dibelai menggunakan lidah 


untuk memberi rangsangan. 


Beberapa saat saja dilakukan. 
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Sudah benar-benar tak dapat menahan lagi 
pergejolakan hasrat begitu besar. Harus ia 


segera tuntaskan dan meraih orgasme. 


Dengan satu kali hentakan, sukses disatukan 
dirinya dan Varryna. Ia langsung bergerak maju 


dan juga mundur. 


Dilakukannya berulang kali dalam kekuatan 
penuh. Tidak ada jeda untuk beristirahat. la 


ingin secepatnya menggapai klimaks. 


Dan puncak kenikmatan pertama diraih oleh 
Varryna. Ditandai wanita itu lewat lenguhan 


kencang terluncur dari mulut. 


Baru kemudian, dirinya menyusul. 
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PARI 13 
— WALLEN MARTON — 
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Sesuai agenda yang sudah dirinya sepakati 
bersama Mach, siang ini pertemuan dengan 


kakek pria itu akan dilakukan. 


Varryna sempat mengira bahwa kediaman 
dari Wallen Marton sangat mewah dan juga 


besar, di kawasan perumahan elit. 


Namun, justru kontras akan bayangan. 
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Tempat tinggal kakek Mach biasa-biasa saja. 
Terletak di pinggiran dengan danau buatan dan 


perbukitan yang hijau. 


Varryna tak mempermasalahkan bagaimana 
kemewahan muncul di dalam benak, tidak 


sesuai kenyataan yang dilihatnya. 


Hanya tetap belum dapat dipercayai bahwa 
Wallen Marton memilih tipe hidup yang 
sederhana. Mengingat, menjadi salah satu 


konglomerat berpengaruh di Los Angeles. 


Dan, walau belum bertemu secara langsung, 


Varryna sudah mulai membuat penilaian. 


Sosok Wallen Marton, mungkin bukan jenis 
pria tua yang angkuh atas harta melimpah 
dimiliki. Terbukti, memilih kehidupan yang 
cukup kontras akan status orang kaya raya. 
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Mengenai watak dan sifat Wallen Marton, 
Varryna masih belum berani berasumsi pria tua 


itu akan memiliki hati nurani baik. 


Jika mengingat kembali bagaimana karakter 
Gabin Marton, Varryna enggan untuk terlalu 


berharap Wallen akan ramah padanya. 
"Sayang. ...," 
Suara sangat Varryna kenali. Milik Mach. 


Segera dibalikkan badan guna dapat melihat 
suaminya. la menduga pria itu berada tidak jauh 
di belakangnya. Entah, berapa jarak yang 


sesungguhnya terbentang. 
"Kau sudah selesai memasak, Sayang?" 


Varryna merasa baru saja memandang tepat 


ke sepasang mata Mach, pria itu sudah beri 
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pertanyaan padanya. Tentu, harus segera 


ditunjukkan balasan. Kepala dianggukan. 
"Iya, sudah." 


Varryna mengikuti arah pandang dari Mach 
yakni tertuju ke konter dapur, dimana ada piring 


berisi ayam panggang buatannya. 


Varryna yang masih mengamati pergerakan 
Mach, lumayan terkejut akan kecekatan pria itu 
berjalan ke arah konter guna mengambil piring. 


Lalu, cepat kembali ke hadapannya. 
“Granpa sudah menunggu di meja makan." 


"Dia sangat lapar dan katanya tidak sabar 


mencicipi makanan buatanmu, Sayang." 


Bukan hanya ucapan Mach yang bernada 


manis enak didengar, namun Varryna juga 


116 


terbuai dengan ciuman di kening dilakukan oleh 


pria itu. Sekujur tubuh merinding. 
"Ayo, kita temui Granpa, Sayang." 


Varryna mengangguk-angguk mantap seraya 
membalas genggaman tangan Mach. Jari-jari 


mereka saling bertautan dengan erat. 


Berjalan bersama ke ruangan makan. Jarak 
yang harus dilalui tak panjang. Hanya butuh 


waktu tidak sampai lima menit. 


Semakin dekat mencapai meja makan guna 
berjumpa dengan kakek Mach untuk yang 
pertama kali, Varryna tambah gugup saja. 


Namun, ia berupaya tidak tegang. 


“Granpa ....," 
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Saat Wallen Marton menolehkan kepala ke 
arah mereka, kegugupan yang begitu besar 


menerjang diri Varryna. Ia berdiri kaku. 


Dan, ketika kakek Mach memusatkan atensi 
padanya, segera saja dipamerkan senyuman 


lebar yang sarat akan keramahan. 


Beberapa detik kemudian, Varryna dilanda 
kekagetan karena Wallen Marton bangun dari 


kursi. Berjalan mendekatinya. 


Pria paru baya yang sudah memasuki usia 
tujuh puluh tahun itu, langsung memberi 


pelukan pada Varryna. 


Walau, belum mampu menghapuskan rasa 
kaget, tetap didekap balik Wallen Marton. Dan, 
tidak berlangsung terlalu lama. 


"Senang berjumpa kau, Nak." 
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"Aku juga senang bertemu dengan Anda, Mr. 


Wallen Marton." Varryna menjawab sopan. 


"Jangan memanggil namaku, kau sekarang 


sudah jadi bagian dari keluargaku, Nak." 
"Panggil aku Granpa." 


Varryna segera menunjukkan balasannya. la 
mengangguk-angguk. Tanda mengerti akan 


permintaan dari Wallen Marton. 
Senyum yang masih lebar, belum memudar. 


Tatkala mendengar tawa Mach, maka segera 
dipindahkan atensi ke sosok suaminya itu. Ia tak 


paham, kenapa bisa Mach tergelak. 


Saat mata mereka beradu, pria itu melempar 
tatapan yang nakal. Menambah rasa curiga 


Varryna jika Mach memiliki rencana. 
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Kontak mata di antara mereka tidak terjadi 
lama. Mach lebih dulu memutus. Dipindah 


atensinya ke sosok sang kakek. 


"Bagaimana, Granpa? Istriku sempurna 'kan 


sesuai dengan kata-kataku?" 
"Kau pintar memilih istri, Cucuku." 


"Ahahaha. Sudah jelas itu, Granpa. Varryna 
adalah pasangan idaman. Dia tidak hanya cantik. 


Tapi, memiliki banyak bakat." 


"Aku merasa beruntung bisa menikahi dia." 


Mach bicara dengan semakin serius, kali ini. 


Dilirik ke arah Varryna. Tampak jelas wajah 
istrinya yang memerah. Terutamanya, pada 
bagian kedua pipi. Varryna sudah pasti akan 


merasa tersipu mendapatkan pujian. 
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"Granpa lebih senang kau yang menikahi 


Varryna, dibanding Gabin." 


"Aku bisa lebih bertanggung jawab daripada 
dia, Granpa. Dia tidak pantas mendapatkan 


wanita yang baik seperti Varryna." 


"Iya, Mach. Tapi, Granpa akan tetap berikan 
kau pesan. Kau dan Gabin tidak boleh terus 
bermusuhan, serumit apa pun masalah yang 


membuat kalian bertengkar." 


"Hubungan persaudaraan harus dijaga. Kau 


dan Gabin adalah cucu-cucu Granpa." 


"Ya, Granpa. Aku akan belajar bersikap yang 


dewasa menghadapi Gabin." 


"Aku bahkan tidak menolak permintaan dia 


untuk makan malam bersamaku dan Varry." 
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Varryna membeliak. la mengarahkan lagi 
tatapan ke Mach. "Dia mau makan malam 


dengan kita? Untuk apa?" 


"Untuk memastikan kita benar-benar saling 
mencintai. Kita harus membuktikan, bukan? Kita 


harus memamerkan kemesraan kita." 
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PARI 14 
— BERTEMU GABIN — 
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Waktu menunjukkan pukul delapan malam. 
Dari hitungan manualnya, sudah hampir satu 
jam dirinya dan Mach berada di dalam ruangan 


privat restoran menunggu Gabin. 


Beberapa jenis makanan pembuka dipesan 
untuk mengisi mulut. Memang, memberikan 
efek kenyang di perut. Tapi, tidak dengan 


suasana hati Varryna semakin jelek. 
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Makanan tak berpengaruh untuk membuat 
menjadi lebih baik. Terlebih, jika masalah yang 


menyebabkan belum tertuntaskan. 


Dan, apa pun hal ada kaitan dengan sang 
mantan kekasih, tidak akan menyenangkan hati 


Varryna. Tapi, tak bisa dihindari. 


Apalagi, dirinya sudah membuat keputusan 
untuk memenuhi undangan Gabin makan 


malam bersama yang diminta tadi siang. 


Varryna mempertimbangkan setuju karena 
tak ingin dianggap payah ataupun kalah dari 


mantan kekasih berengseknya itu. 
"Kau baik-baik saja?" 


Jika Mach tidak bertanya dan menggenggam 
tangannya, maka tak akan disadari diri telah 


larut dalam pikiran soal Gabin Marton. 
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Varryna enggan melanjutkan. Segala bentuk 
ingatan menyangkut sang mantan kekasih harus 


berupaya keras dilenyapkan. 


Meneruskan hidup tanpa bayang-bayang 
negatif sikap pria itu, wajib dilakukan. Tapi, 


pembalasan harus tetap direncanakan. 
"Hei, Sayang? Apa kau baik-baik saja?" 


Varryna yang sejak tadi memandang secara 
lekat sosok Mach, melihat jelas bagaimana pria 


itu kian cemas lewat mata pria itu. 


Varryna sudah tentu harus segera berikan 
tanggapan. Ia mengangguk-angguk mantap 


sembari tersenyum cukup lebar. 


"Ya, aku tidak kenapa-kenapa." Varryna pun 


bicara dalam nada yang santai. 
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"Terkadang aku suka over thinking. Salah satu 


kebiasaan tidak bisa aku hilangkan." 


"Aku harap kau tidak akan risi atau merasa 


terganggu." Varryna meminta pemakluman. 
"Bukan masalah. Aku bisa menerima." 


"Maafkan aku, Mach. Tapi, aku tetap saja 


cemas akan bertemu dengan Gabin." 


Varryna diam sejenak. Meragu. Ingin secara 
jujur mengungkap isi pikiran atau menahan diri 


untuk mengutarakan pada Mach. 


Namun, saat melihat tatapan sarat akan rasa 
penasaran dipamerkan oleh sepasang manik 
indah Mach, maka Varryna pun mantapkan 


keputusan membagi kekhawatirannya. 
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"Aku tidak masalah dia mau menghinaku. 
Yang aku cemaskan adalah kau dan dia bisa saja 


bertengkar hebat nantinya." 


"Berkelahi hingga berdarah-darah," imbuh 


Varryna. Memperjelas kengerian pikiran. 
"Hahaha. Tidak akan terjadi, Sayang." 


"Aku akan menahan diri. Berusaha amarah 
dan emosiku terkontrol menghadapi Gabin. Aku 


jamin kami tidak akan berkelahi." 


Varryna menyaksikan kesungguhan ucapan 
Mach dari mata pria itu lagi. Tak sedikit pun 
kebohongan terpancar. Mach apa adanya dan 


pantas untuk ia percayai. 


Varryna ingin mengucapkan terima kasih, tapi 
telinganya mendengar suara pintu ruangan 


dibuka dari luar. 
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Tanpa menoleh lebih dulu ke sana, ia sudah 
tahu siapa yang datang. Dan, enggan diberi 


atensi pada mantan kekasihnya. 


Perubahan ekspresi Mach pun dilihat secara 
jelas karena belum berhenti memandangi pria 
itu. Seringaian dipamerkan sang suami, seketika 


menyebabkannya merinding. 


Napas Varryna pun sempat tercekat, ketika 
Mach mulai mendekatkan wajah. Kemudian, 


pria itu menciumnya tepat di bagian bibir. 


Memang, mereka berdua tak pertama kali 
bercumbu. Namun kini, situasinya sedang 


berbeda sekarang. Gabin melihat mereka. 


Varryna enggan memicu kemarahan mantan 
kekasihnya melihat ia dan Mach berciuman. 
Gabin bisa saja murka, bahkan tidak terima. 
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Varryna memberikan kode lewat mata pada 
Mach untuk akhiri lumatan di bibirnya. Pria itu 


peka dan memenuhi keinginannya. 


Varryna mengikuti arah pandang dari Mach 
yang tertuju pada Gabin. Mantan kekasihnya itu 


masih berdiri di ambang pintu ruangan. 


Varryna menghindari tatapan Gabin. Ia pun 
alihkan ke tangan pria itu. Matanya sedikit 
membelalak melihat sang mantan kekasih 


membawa sebuah kotak terbungkus rapi. 


Varryna jelas penasaran akan isinya. Ia jadi 
berpikiran negatif, mengingat hubungan dengan 


Gabin sedang kurang bagus. 


"Kenapa kau diam di sana saja? Kau tidak 


ingin duduk bersama kami?" 
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"Awalnya aku mau makan dengan kalian, tapi 


aku takut melihat kemesraan kalian." 


"Jadi, aku tidak akan berlama-lama di sini. Aku 
hanya mau mengembalikan semua barang yang 


pernah diberikan padaku." 


"Dan, aku juga ingin meminta istri barumu ini 
untuk mengembalikan hadiah-hadiah mahal 


yang pernah aku belikan." 


Varryna mengikuti senyuman sinis serta 
menjijikan ditampakkan Gabin. Tidak akan kalah 
dari mantan kekasihnya. Tentu, siap dihadapi 


konfrontasi ditunjukkan pria itu. 


"Tenang saja. Semua barang yang kau beri 
padaku akan aku kirim padamu." Varryna bicara 


santai, tapi ditekankan kata-katanya. 
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"Ah, aku ingin mengucapkan terima kasih 
karena selama menjadi kekasihku, kau bisa 
selalu bermain panas bersamaku di ranjang, 


Varry. Aku tidak akan bisa melupakannya." 


Amarah sudah tak mampu ditahan lagi. Cara 
sang mantan kekasih berkata terasa seperti 


hinaan baginya. Tidak akan bisa diterima. 


Varryna berupaya memikirkan secepatnya 
balasan sekira bisa menusuk Gabin. Tak bisa 


dilukai harga dirinya oleh pria itu. 


"Ckck." Varryna berdecak dahulu, sebelum 


meluncurkan kalimat-kalimat pedasnya. 


"Kau tidak bisa melupakan? Semoga saja kau 


tidak sering merindukanku, ya." 


131 


"Aku tidak mungkin akan rindu kau karena 


aku sudah mempunyai suami." Varryna pun 


bicara mantap. Lalu, diapit lengan Mach. 


“Perlu kau tahu juga ....” Digantung ucapan 


guna menajamkan tatapan. 


"Kau jauh lebih payah dari suamiku dalam 


urusan membuatku puas di ranjang." 


"Lagi pula, selama kita menjalin kasih, kau dan 


aku cuma pernah tidur dua kali, Gabin." 


"Sedangkan, dengan Mach, aku berulang kali 


melakukannya. Dan aku terpuaskan." 


Varryna memperlebar senyuman. Lantas, ia 
menoleh ke arah Mach. Ide mendadak untuk 


mencium pria itu, muncul di kepalanya. 
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Tanpa berpikir panjang, Varryna segera saja 


realisasikan. Dipagut lembut bibir Mach. 
Namun, tidak lama. 


"Trims, sudah memuaskanku, Sayang." 
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PARI 15 


— SEKS UNTUK KEKESALAN 
(21+) — 


kkkkkkekk 


"Kenapa cokelatnya cepat habis?" 


"Tunggu dulu ...." Varryna pun menggantung 


ucapannya karena rasa kejut sendiri. 


Sementara, mata memandang dengan lekat 
ke beberapa bungkus cokelat di atas meja. 
Cukup banyak sebenarnya ada kemasan 


berserakan hingga tampak berantakan. 
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Tentu, bisa dijadikan sebagai penunjuk yang 
nyata Varryna telah memakan tidak sedikit 


cokelat. Melebihi batasan harian normal. 


"Aku makan sudah lebih dua puluh empat 
batang cokelat? Benarkah?" Varryna berkata 


dengan nada sama sekali tak percaya. 


“Astaga! Aku sulit percaya ini!" seru Varryna 


spontan kencang. Ia menggeleng-geleng. 


"Akan naik berapa berat badanku besok? Aku 


bisa-bisa bangun tambah gemuk." 


Kembali, kepala digeleng-gelengkan. Tidak 
ingin semakin terjerumus dalam pikirannya 
sendiri yang negatif. Pasti akan berdampak 


kurang menyenangkan baginya. 


"Besok pagi aku harus berolahraga. Aku tidak 


mau sampai berat badanku naik." 
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Baru beberapa detik lalu, Varryna optimis dan 
menyemangati dirinya sendiri. Kini, ia 


merasakan kejengkelan lagi. 


Ya, tentu ada kaitan erat dengan mantan 
kekasihnya. Gabin menyebabkan suasana 
hatinya sangat buruk hingga dibutuhkan 


lampiaskan kekesalan dengan makan. 


Dipilih cokelat batangan memanglah kerap 
menjadi camilan ampuh untuk 


membantu mood Varryna kembali normal. 


Hanya saja, malam ini sudah dimakannya 
melebihi batasan yang seharusnya. Dan, masih 


ada keinginan menambah kembali. 


"Tidak, tidak, tidak." Varryna mengingatkan 


dirinya segera. Kepala digeleng-gelengkan. 
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"Aku bisa gemuk. Tidak boleh lagi makan 


cokelat. Aku harus cari pelampiasan lain." 
"Hahaha." 


Baru saja, Varryna ingin dengan tenang beri 
sugesti ke dalam otaknya. Namun, tawa dari 
Mach mengganggunya. Pria itu tergelak kencang 


yang memekakkan telinga juga. 


Jika suasana hati sedang tak buruk, maka 
tidak akan dipermasalahkan reaksi Mach. Tapi, 


sekarang tak ingin mendapat ejekan. 


Daripada menunjukkan kejengkelan dengan 
mengomeli Mach, Varryna pun memilih 


memakan satu batang cokelat. 


Bagaimana pun logikanya masih bekerja. Ia 
tak mungkin melampiaskan kekesalan lewat 


Mach hanya karena pria itu tertawa. 
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Tidak akan terlihat bijak. Apalagi, sejauh ini, 
Mach terus berupaya bersikap baik padanya. 


Belum sekalipun berulah yang buruk. 


"Kau bilang kau tidak mau gemuk karena 


cokelat. Kenapa dimakan lagi?" 


Tepat setelah Mac selesai bertanya, Varryna 
pun sudah menelan semua cokelat di dalam 


mulut. Jadi, bisa dibalas pertanyaan pria itu. 


Namun, lebih dulu ditunjukkan gelengan. 


Baru kemudian berkata, "Aku masih kesal." 


"Kata-kata menyebalkan Gabin, belum bisa 
aku hilangkan. Setiap teringat, aku merasa 


begitu jengkel pada si berengsek itu." 


"Dan, cara pengalihan yang bisa aku lakukan 


adalah dengan makan. Terutama cokelat." 
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Selesai menjelaskan alasannya pada Mach 
yang sudah cukup terperinci, Varryna pun ingin 
menyantap sebatang cokelat lagi. Tapi, Mach 


lebih dulu mengambil darinya 


Varryna hendak keluarkan protes. Sayang, 
terlambat karena sang suami bergerak kilat guna 


mencondongkan tubuh ke arahnya. 


Lalu, diterima dorongan dari Mach sehingga ia 
jatuh ke belakang. Terjadi dengan begitu cepat 
sampai-sampai Varryna tidak dapat 


menunjukkan antisipasinya. 


Mach sudah berpindah ke atasnya. Namun, 
tak menindih karena bobot badan pria itu tidak 


dibebani padanya yang ada di bawah. 


Varryna juga gagal menjauhkan bibirnya 
sehingga bisa dengan mudah dipagut oleh 
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Mach. Lagi pula, rasanya sayang jika tidak 


menikmati cumbuan sang suami. 


Beberapa kali terlibat ciuman dengan Mach, 
tidak pernah gagal membuatnya suka akan cara 
pria itu beraksi. Apalagi, saat masuk ke mulutnya 


dan memainkan lidah di dalam. 


Tak hanya cumbuan Mach yang panas pada 
bibirnya. Rangsangan diberikan oleh pria itu di 


buah dadanya, jauh lebih merangsang. 


Remasan tangan Mach begitu kuat mampu 
membuat kedua payudaranya kian terasa 


mengencang. Berdenyut nikmat. 


Kuluman serta hisapan mulut Mach pada 
putingnya secara bergantian, tentu dapat 


meningkatkan hasrat seksualnya. 
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Yang paling memuncak, yakni saat Mach 
beraksi di selubung hangatnya. Setiap aksi 
dengan lidah dan gerakan jari-jari pria itu, begitu 


menggetarkan hingga klimaks diraih. 


Kepuasaan untuk Varryna belum berhenti 
karena sesi percintaan utama dengan Mach baru 
saja dimulai. Akan dicapai orgasme yang lebih 


dahsyat lagi bersama sang suami. 


Varryna tak bisa mencegah lenguhan untuk 
keluar dari mulut dengan kencang, ketika Mach 
membawanya ke puncak kenikmatan begitu 


dahsyat sehingga ia bergetar. 


Lalu, sang suami mengikutinya. 
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PARI 16 


— MOMEN MEMBARA LAGI 
(21+) — 
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Rasa lelah karena bercinta, tidak membuat 
Varryna bisa mendapatkan tidur nyenyak. 


Terbangun pada pukul empat pagi. 


Terlalu dini memang untuknya hingga tidak 
tahu harus mengerjakan apa, dalam usaha 


mampu melupakan Gabin Marton. 
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Pertemuan makan malam kemarin, masih 
membekas saja di benak Varryna. Terutama, 


kata-kata kasar mantan kekasihnya itu. 


Harga diri Varryna benar-benar tidak bisa 
menerima. la tak pantas diperlakukan buruk 
oleh jenis pria yang kurang ajar dan minim 


moral, seperti Gabin Marton. 


Muncul keinginan balas dendam pada pria itu. 
la enggan menjadi perempuan murah hati dan 
juga melupakan semua penghinaan yang sudah 


Gabin lakukan padanya. 


Kehidupan Varryna tidak akan bisa tenang, 
jika membiarkan Gabin tetap menjalankan hari- 


hari tanpa rasa jera darinya. 


Varryna telah menyusun beberapa rencana. 
Akan diwujudkan satu per satu dulu seraya 
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melihat dampaknya akan seperti apa nanti pada 


sang mantan kekasih. 


Keinginan balas dendam memanglah terus 
dalam diri Varryna. Namun, masih tersisa sedikit 
suara hati baiknya yang memberi dorongan agar 


memaafkan Gabin. 


Varryna bukan seperti malaikat. Tapi, tidak 
ingin juga kejam bak setan. Ia akan tetap pada 


prinsip sebagai manusia. 


Membalas dendam secukupnya. Sesuai saja 
dengan perlakuan buruk yang sudah pria itu 


lakukan. Rasanya akan impas. 
"Aku pikir kau di mana, Sayang." 


Varryna seketika dirundung kekagetan, tapi 


tidak menyebabkan sampai mengarahkan pisau 
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dapur dipegang ke Mach. Apalagi, pria itu tepat 
berada di belakangnya. 


Sedetik kemudian, Varryna terima pelukan 
erat dari Mach. Ia tidak bisa menolak. Tapi, tak 


juga segera membalikkan badan. 
"Kau memasak pagi-pagi begini?" 


"Lebih baik memasak, daripada aku makan 
empat bungkus cokelat di kamar." Varryna 


berceloteh asal saja. Tapi, berniat bercanda. 


Dan, usaha Varryna mampu menciptakan 
tawa Mach. Mudah saja membuat pria itu 
tertawa. Padahal, ia sendiri merasa kalimat yang 


dirangkai tidak cukup jenaka. 


"Lebih baik kita berolahraga pagi, Sayang. 


Akan membantu kau tidak gemuk." 
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"Berolahraga pagi? Yang bagaimana maksud 


kau, Mach? Aku kenapa tidak yakin, ya." 
"Hahahaha." 


Varryna kini sudah berdiri menghadap ke 
sosok Mach. Jarak mereka rasanya tidak ada 


satu meter. Pria itu semakin mendekat. 


Mata Varryna menyusur dari wajah tampan 
sang suami, turun ke dada Mach yang tak 


berbalut sehelai kain pun. 


Lalu, pandangan Varryna menelusur lebih ke 
bawah guna memastikan celana dalam 


suaminya terpasang menutupi kejantanan. 


Mach memang tidak telanjang. Namun, di 
balik bokser dikenakan pria itu, bukti gairah 


masih dapat dilihat dengan cukup jelas. 
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Benar, tengah menegang. 


Varryna terkekeh sembari mengembalikan 
tatapan tepat ke mata Mach. la disuguhkan 


seringaian nakal oleh sang suami. 


"Olahraga yang kau maksud adalah bercinta, 


ya? Kau sedang bergairah sekarang, Mach." 


"Aku sudah bergairah sejak bangun tidur, 
Sayang. Aku ingin mengajakmu bercinta. Tapi, 


kau ternyata tidak ada di kasur." 


"Seharusnya kau jangan tinggalkan kamar, 
Sayang. Aku tadi kebingungan mencarimu. Aku 


kira kau pergi dari sini." 


"Benarkah? Aku sudah bangun sejak tadi. Aku 
malas menunggumu tidur. Jadi, aku memasak 


saja." Varryna beri tahu alasan. 
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"Bangunkan aku, Sayang. Aku selalu siap sedia 


kapan pun kau membutuhkanku." 
"Terutama, kalau kau ajak aku bercinta." 


Varryna hendak menjawab. Namun, Mach 
sudah lebih dulu mengangkatnya. Walau kaget, 


tidak ditunjukkan perlawanan. 


Varryna sempat berpikiran jika Mach akan 
mengajaknya kembali ke kamar. Terlibat adegan 


ranjang yang panas. 


Namun ternyata, Mach mendudukkannya di 
atas konter dapur. Pria itu mengambil posisi 


berdiri di antara kedua kakinya. 


Lalu, bergerak cepat lagi melorotkan semua 
kain yang sedang menutupi bagian bawah 
tubuhnya. Dalam hitungan seperkian detik, ia 


sudah dibuat tak mengenakan apa pun. 
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Kemudian, Mach mendorongnya sehingga 
jatuh ke belakang. Gerakan sang suami pun lagi- 
lagi begitu cepat merenggangkan kedua kakinya. 


la sendiri hanya pasrah 


Jeritan Varryna pun keluar dengan lantang, 
saat pria itu memenuhi dirinya dalam satu kali 


sentakan yang keras. 


Dan, secara penuh, Mach mengisinya. Bukti 
gairah pria itu terasa menegang di selubung 
hangatnya. Penuntasan harus secepatnya 


dilakukan oleh sang suami. 


Varryna juga tak sabar menerima serangan 
dari Mach yang akan membuatnya menjadi 
mabuk kepayang. Ia tidak pernah dibuat pria itu 


setiap mereka berhubungan seks. 
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PARI 17 


— INCARAN DARI DULU? 
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"Kau tidak merasa lelah? Mengantuk?" 


Varryna menggeleng segera guna berikan 
tanggapan atas pertanyaan Mach. Namun 


kemudian diralat dengan anggukan pelan. 
"Aku cuma mengantuk sedikit." 


"Nanti, aku akan tidur di rumah Mom dan Dad 


saja." Varryna imbuhkan jawaban. 


"Tidur di sana? Tidak akan bisa, Sayang." 
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Varryna telah menyiapkan pertanyaan guna 
mengonfirmasi alasannya pada sang suami. Tapi, 


mulut masih dibungkam. 


Yang ditunjukkan hanya kerutan di kening. 
Merasa curiga akan seringai tengah Mach 


pamerkan dengan lebarnya. 


Seperti ada yang pria itu sembunyikan. Pasti 
akan berkaitan dengan dirinya. Varryna pun 


cukup yakin akan dugaannya. 


Tentu, sudah bukan rahasia lagi jika Mach 
kerap suka mengerjai, menggoda, dan juga 
merayu dengan tingkah-tingkah yang tidak 


pernah bisa untuk diprediksinya. 


"Kenapa begitu?" Varryna tanyakan alasan. 


Walau, ragu Mach akan memberi tahu jujur. 
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"Kenapa aku tidak boleh tidur, saat nantinya 
kita sudah sampai di rumah orangtuaku?" 


Varryna memperjelas pertanyaan. 


"Kita akan menyapa mertuaku. Kita akan 


mengobrol bersama berbagai hal." 


"Cuma itu saja?" Varryna belum bisa untuk 


percaya begitu saja. Tetap curiga. 


Seringaian Mach yang sarat akan keanehan, 
malah semakin tampak jelas. Tak akan bisa 
Varryna menerima jawaban pria itu. Harus 


berhasil didapatkan informasi sebenarnya. 
"Kau mengharapkan apa, Sayang?" 


Varryna spontan memundurkan kepala, saat 
Mach semakin mendekat. Tidak ada satu jengkal 
kini jarak tersisa di antara mereka. Napas pria 


itu menerpa kulit wajahnya. 
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"Bukan mengharapkan apa-apa." Varryna 


berkata santai. Kepala digeleng-gelengkan. 


"Kau yang aneh tidak memperbolehkan aku 


tidur sampai di rumah orangtuaku." 


"Apa kau punya rencana yang tidak boleh aku 
ketahui?"  Varryna pun terang-terangan 


mengungkapkan kecurigaannya. 
"Benar bukan? Kau tidak mau mengaku?" 
"Tidak ada sungguh, Sayang. Haha." 


Varryna belum memindahkan atensi dari 
mata Mach. Melihat dengan lebih saksama agar 
bisa membongkar kebohongan yang pria itu 


mungkin sembunyikan. 


Sudah disiapkan pertanyaan lanjutan untuk 


interograsi Mach. Tapi, tak jadi dikeluarkan 
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karena mereka sudah sampai di rumah ayah dan 
ibunya. Masih masuk ke pekarangan depan 


kediaman orangtuanya. 
"Kapan kau terakhir ke sini?" 


"Enam bulan lalu." Varryna menjawab tanpa 


beradu pandang lagi dengan Mach. 
"Aku juga terakhir ke sini, enam bulan lalu." 


Ucapan sang suami, tentu menarik baginya. 
Apalagi, cara Mach berbicara. Berikan kesan 


misterius. Ia jelas penasaran. 


Senyuman dan pancaran mata sang suami 
yang sudah berubah, menambah besar lagi 


kecurigaan Varryna. Tidak bisa dicegah. 


"Datang ke rumah orangtuamu." 
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Tanpa harus bertanya, Mach sendiri yang 
berkata. Tapi, jawaban dari pria itu belum bisa 
memuaskan rasa ingin tahunya. Harus ada 


penjelasan yang lebih lanjut. 


"Kenapa kau datang ke sini? Apa kau punya 
tujuan tertentu?" Dilempar pertanyaannya 


bertubi demi mendapatkan kepastian. 
"Hanya iseng." 


Varryna menggeleng. Tidak bisa menerima 


alasan dari Mach. "Mana bisa begitu." 


"Kau pasti punya tujuan. Pria seperti kau tidak 
akan iseng saja kemari. Kau kira aku percaya? 


Amerika ke Afrika jauh, Mach." 


"Hahaha. Baiklah. Aku akan jujur." 
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"Aku ke sini karena iseng awalnya, aku cuma 


ingin tahu orangtuamu bagaimana." 


"Mereka menyambutku begitu baik. Dan, aku 


dipikir sedang dekat denganmu." 
"Aku bilang jujur saja aku menyukaimu." 


Varryna belum menanggapi. Diam saja. la 
tengah menunggu sampai Mach selesai 
menjelaskan. Seperti masih belum semua 


diungkapkan oleh pria itu padanya. 


"Lalu, bagaimana?" Varryna semakin tidak 


bisa sabar. Ia memutuskan segera bertanya. 


"Paman dan Bibi mendukungku. Memintaku 
untuk memenangkan hatimu. Mereka tidak suka 


kau berpacaran dengan Gabin." 
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"Kau percaya terhadap insting orangtua 'kan 


yang terkadang benar, Varry?" 


"Sejak aku dititipkan pesan oleh Paman dan 
Bibi, aku mulai mengawasi kau serta Gabin. Aku 


memasang alat pengintai di rumahnya." 


"Aku juga optimis aku akan bisa bersamamu 
bukan kakak sepupuku. Dan, sekarang kau sudah 


menjadi istriku, Sayang." 
"Ah, satu lagi ...." 


"Apa itu?" Varryna bertanya sebab merasa 


penasaran akan ucapan digantung Mach. 


"Sebelum kita melangsungkan pemberkatan, 
aku meminta izin dahulu pada Paman dan Bibi 


akan menikahimu, Sayang." 
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"Kalau tidak direstui, maka aku tidak akan 
melaksanakan pemberkatan. Aku sangat 


menghargai kedua orangtuamu, Varry." 


Ingin dibalasnya perkataan sang suami yang 
manis, namun tidak jadi karena Mach sudah 


lebih dulu keluar dari mobil mereka. 


Arah pandang terus dipusatkan pada sosok 
sang suami. Dilihat bagaimana pria itu yang 


berinteraksi bersama ayah dan ibunya. 


Hati Varryna menghangat. Suka akan Mach 
memeluk orangtuanya. Menunjukkan jelas 


keakraban sang suami dengan keluarganya. 
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PARI 18 
— PEMERIKSAAN RAHIM — 
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"Mom, bagaimana rasanya?" tanya Varryna 


dalam antusiasme besarnya. 


Diperhatikan secara saksama sang ibu yang 
tengah mengunyah potongan daging bakar 


dengan bumbu buatannya. la penasaran. 


Ingin tahu segera juga bagaimana penilaian 
sang ibu. Tentu, berharap bahwa cita rasa 


makanannya tidak akan mengecewakan. 
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Apalagi, dirinya membuat makan malam yang 
spesial untuk Mach. Bagaimana pun juga 


hasilnya harus bagus. 


Jika, memang kurang lezat, Varryna akan 
ulang meracik bumbu. la ingin menyajikan 


masakan terbaiknya pada sang suami. 


"Mom? Enak tidak?" Varryna sudah semakin 


tidak sabar dalam menunggu. 


Dan, ternyata baru didapatkan tanggapan 
atas pertanyaannya, sekitar sepuluh detik 
kemudian. Sang ibu mengangguk-angguk dalam 


gerakan mantap dan tersenyum. 


"Benarkah, Mom? Sungguh enak?" Varryna 


bertanya kembali guna memastikan. 
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Ingin jawaban yang jujur dari sang ibu. la 
sudah menyiapkan reaksi, andai memang tidak 


sesuai akan ekspektasinya. 


Lebih baik mendapat jawaban yang pahit, 
dibandingkan pujian bagus hanya demi 


menyenangkan hati belaka. 


Dan, Varryna cukup yakin bahwa ibunya tak 
akan menyembunyikan fakta yang mungkin 


kurang enak dari cita rasa masakannya. 


Selera sang ibu juga bagus. Lidah pun dapat 
merasakan keanehan dengan detail jika ada 


bumbu yang diracik berlebihan. 


"Enak, Sayang. Seperti buatan Mom. Hhmm, 


tapi lebih enak punyamu kali ini, Varry." 


"Mommm!" Spontan saja seruan gembiranya 


keluar dengan volume kencang. 
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Lalu, dipeluk sang ibu. "Haha. Aku senang 


makananku enak, Mom. Aku berbakat." 


"Aku kira tidak akan enak, Mom. Aku sudah 


berencana membuat ulang tadi." 


"Yeaayyy! Untung saja lezattt!" Varryna pun 


berseru lagi. Lebih senang dan semangat. 


"Kau menuruni bakat Mom dalam memasak, 
Sayang. Kau selalu menghasilkan makanan yang 


enak. Suamimu pasti akan suka." 


"Mom yakin Mach akan suka makananku? 


Baru pertama kali aku memasak untuknya." 


"Kenapa tidak, Sayang? Dia pasti akan suka. 
Mom berani menjamin karena makananmu 


enak, Varry. Hal mustahil dia tidak suka." 
"Jangan tidak percaya diri, Sayang." 
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Varryna segera menunjukkan balasan atas 
ucapan sang ibu lewat anggukan-anggukan. 
Senyuman sarat keceriaan juga berkembang di 


wajah Varryna. Deretan giginya terlihat. 


"Iya, Mom. Aku akan percaya diri. Apalagi, 
Mom bilang rasa masakan yang aku buat sudah 


enak." Varryna berkata santai. 


"Memang enak, Sayang. Mom tidak suka 
berbohong, walau kau putri kesayangan Mom. 


Tapi, masakanmu enak, Varry." 
"Trims, Mom." 


"Mom rasa Mach akan semakin sayang kau, 


setelah makan masakan buatanmu, Nak." 


Tiba-tiba rasa panas menjalari kedua pipi 
Varryna. Sebab, Mach disebutkan oleh sang ibu. 


la pun langsung terbayang pria itu. 
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Senyuman memikat Mach yang indah. 


Ekspresi pria itu membekas dalam benak 
Varryna. Akan berputar, disaat waktu dan 
momen tertentu yang tak terencana, misal saja 


sekarang ini. Sama sekali tidak terduga. 


"Menurut pengalaman Mom dengan Dad, pria 
sangat suka memiliki istri yang pintar memasak 


dan makanannya enak." 


Varryna ikut tertawa seperti sang ibu. Rasa 
malu belum menghilang. Bayang dari sosok 
Mach pun belum mampu untuk dienyahkan dari 


dalam kepalanya hingga detik ini. 


"Kau harus memasak setiap hari, Sayang. Kau 


akan semakin dicintai Mach nanti." 
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Sembari masih tertawa, Varryna gelengkan 
kepala beberapa kali. "Bisakah Mom jangan 


terus menggodaku? Ayolah, Mom." 


"Hahaha. Mom hanya mau memberikan kau 


tips sesuai dengan pengalaman Mom, Nak." 


Varryna kembali mengangguk-angguk. Lalu, 


dipeluk sang ibu. "Baiklah, Mom. Trims." 


"Aku juga sangat ingin semakin dicintai oleh 
Mach, Mom. Dia memperlakukanku dengan 


baik. Dia bilang dia sangat mencintaiku." 


Beberapa detik lalu, Varryna masih mampu 
mendengar jelas tawa sang ibu. Senyuman 
ibunya juga lebar. Namun kini, telah diganti 


dengan ekspresi yang serius. 


"Ada apa, Mom?" Varryna pun segera saja 


bertanya karena merasakan keanehan. 
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"Sayang ...." 


Ucapan sang ibu yang belum keluar secara 
penuh, seketika mampu tambah membuat 
debaran jantung Varryna. Perasaan mulai tak 


enak. Entah, apa akan dibicarakan. 
"Mom? Kenapa?" Varryna bertanya lagi. 


"Mom ingin besok kau lakukan pemeriksaan 


rahim, Sayang. Jangan ditunda terus." 


"Kau sudah menikah, Nak. Kita sudah harus 
pastikan keadaan rahimmu. Mom tidak mau 


kejadian Mom dulu menimpamu, Varry." 


Arah pembicaraan sang ibu sudah mampu 
untuk dipahami dengan benar. Dan, dapat 


memberikan dampak langsung padanya. 
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Keringat keluar semakin banyak. Kegugupan 
tambah meruntuhkan kepercayaan dirinya. 
Pikiran juga mulai dilanda kesimpulan yang 


negatif tanpa bisa dicegah. 
"Kau mau melakukan pemeriksaan, Nak?" 


Varryna mengangguk ragu. "Aku mau, Mom. 


Tapi bagaimana hasilnya tidak bagus?" 


"Bagaimana kalau nanti aku tidak akan bisa 


memiliki anak? Aku harus bagaimana?" 


167 


PARI 19 
— RISAU VARRYNA — 
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Saat tak mendapati Varryna di tempat tidur, 
Mach segera turun dari kasur. la pun turut 
mengedarkan pandangan hampir ke setiap 


sudut kamar guna mencari wanita itu. 


Disempatkan diri melirik ke arah jam digital 
yang terletak di atas nakas dekat ranjang. la 


ingin memastikan waktu sebenarnya. 


Pukul dua pagi, lebih lima belas menit. 
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Masih terlalu dini untuk Varryna bangun, pikir 


Mach dengan rasa curiga bertambah. 


Tak akan dapat dianggap tindakan Varryna, 


kali ini. Terasa aneh bagi Mach. 


Asumsinya pun dikuatkan dengan tingkah dan 
sikap Varryna yang tidak seperti biasa, sejak 


kemarin malam. 


Memang, wanita itu tetap tersenyum. Beri 
balasan atas obrolan mereka berdua yang 


diwarnai dengan godaan darinya. 


Namun, mata Varryna tidak akan mampu 
membohonginya. Dapat mencerminkan baik 


bagaimana kegundahan wanita itu. 


Mach pun yakin tebakannya tak akan salah. Ia 


sudah cukup tahu Varryna karena apa pin yang 
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ada sangkut paut dengan wanita itu, akan 


mengambil perhatiannya. 


Jika memang Varryna mempunyai masalah, 
maka sudah menjadi keharusan membantu 
wanita itu. Tak ingin Varryna menghadapi 


seorang diri. la wajib ikut campur. 


Dalam artian, akan membantu wanita itu 
mencari solusi atau jalan keluar yang paling baik 


bisa dilakukannya. 


Mach tipe optimistis. Ia yakin tidak ada satu 
pun prakara tanpa pemecahan. Tinggal tak 


menyerah dengan keadaan saja. 
"Mach?" 
Suara Varryna sangat dikenali. Wanita itu 


memanggilnya dengan nada cukup kaget. 
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Mach sendiri juga lumayan terkejut saksikan 
Varryna berada di balkon kamar. Apalagi, udara 


yang berembus cukup kencang. 


Sebelum menghampiri Varryna, Mach lebih 
dulu berjalan ke arah gantungan pakaian di 
dekat sofa. Hendak mengambil jaket. Dapat 


dilakukan dengan mudah dan juga cepat. 


Lalu, berjalan ke balkon guna menghampiri 
Varryna. Dalam waktu singkat, Mach sudah 


berhasil berdiri tepat di samping istrinya. 


"Kau tidak kedinginan?" tanya Mach seraya 
menyampirkan jaket ke badan Varryna yang 


berbalut gaun tidur berbahan minim. 


"Tidak cukup kedinginan." 
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Kini, Mach merasakan keanehan pada suara 
sang istri. Terdengar serak dalam alunan nada 


yang lembut wanita itu. 


Dan, saat diamati lebih saksama sepasang 
manik indah Varryna menatapnya. Mach 
kembali dikejutkan akan fakta mata istrinya 


tampak lumayan sembab. 


Kecurigaannya kian besar bahwa Varryna 
tengah diganggu oleh masalah. Ia sudah mantap 


akan menanyakan secara langsung. 


"Walau, kau tidak cukup kedinginan. Kau tidak 
bisa menolak, kalau aku mau memeluk kau, 


Sayang," ujat Mach dengan nada tegas. 


Lalu, didekap Varryna erat. Kepala wanita itu 
disenderkan di dada bidangnya. Akan dibuat 
sang istri senyaman mungkin. 
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Keheningan pun melanda mereka. Tidak ada 


yang berbicara. Sama-sama diam. 


Namun, bukan berarti Mach mengurungkan 
niatan menanyai Varryna. Ia hanya memberi 
sedikit waktu untuk istrinya menenangkan diri. 


Mendesak juga tidak bagus. 
"Mach ...," 
"Iya, Sayang." Segera ditunjukkan balasan. 


Dikuatkan dekapan sembari membelai-belai 
rambut Varryna. Kembali ditahan dirinya untuk 
mengajukan pertanyaan. Walaupun, sudah 


berada di ujung lidah. 


Dan, kesunyian kembali melingkupi mereka 
berdua. Namun, tidak terasa canggung dan risi 


untuk Mach maupun Varryna. 
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Mereka saling memeluk dalam diam hampir 
lima belas menit. Sebelum pada akhirnya, Mach 
memantapkan keinginan bertanya. la begitu 


ingin tahu masalah Varryna. 


Mach mulai dengan melepas dekapan dari 
tubuh sang istri. Membawa kedua tangan ke 
wajah Varryna. Menangkup pipi-pipi wanita itu 


sembari memandang dengan lekat. 


"Mau cerita padaku apa yang mengganggu 


kau, Sayang? Aku ingin tahu." 


"Besok, aku akan melakukan pemeriksaan 


rahim. Memastikan jika tidak ada masalah." 


"Mom dulu memiliki rahim yang kurang subur 
karena sebuah gangguan. Dan, Mom kesulitan 
hamil. Butuh waktu lama sampai aku bisa 
dikandung oleh Mom." 
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"Aku sangat takut aku mengalami hal sama 


seperti Mom. Aku pasti mengecewakanmu." 


Mach tersenyum semakin lebar sembari 


menggelengkan kepalanya. “Tidak, Sayang." 


"Bukan masalah bagiku misalkan kau tidak 


bisa segera hamil. Aku akan menunggu." 


"Tapi, bukankah kita harus optimis dulu jika 


hasil pemeriksaan akan bagus, Sayang?" 


"Jangan sampai kau stres memikirkannya, 


Varry. Jangan dijadikan beban pikiran." 


"Hmm, bagaimana kalau malam ini kita coba 


membuat bayi lagi? Siapa tahu berhasil." 


Mach menyeringai seraya menempatkan 


tangan-tangannya melingkari tubuh ringkih sang 
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istri. Varryna mengernyit. Ia pun suka reaksi 


ditunjukkan oleh wanita itu. 


"Aku akan membantu kau menghilangkan 
rasa cemas kau, Sayang. Kita akan bercinta yang 
lama dan panas agar kau bisa lupa sebentar 


dengan masalahmu, Varry." 
"Aku akan memuaskanmu, Sayang." 


Tanpa menunggu persetujuan dari istrinya, 
seger dicumbu wanita itu. Lalu, dilanjutkan 
dengan menggendong Varryna ke dalam kamar. 


Janjinya akan segera diwujudkan. 
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PARTI 20 


— MENOLAK PERMINTAAN 
(21+) — 
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Semakin berjalannya waktu yang diisi oleh 
sentuhan-sentuhan sensual Mach, maka tak bisa 
Varryna pertahankan kemampuannya berpikir 


dengan baik. Apalagi, berlebihan. 


Namun, masih tersisa satu pertanyaan yang 
mengganjal di hati. Berkutat menerus dalam 


kepala dengan asumsi pribadinya. 
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Memang, tak akan dinilai bijak mengambil 
kesimpulan tanpa menanyakan lebih dulu pada 
Mach. Tapi, Varryna ragu mengajukan hal yang 


semata jadi gangguannya saja. 
"Sayang?" 


Varryna yang menatap lekat ke atas, yakni 
langit-langit kamar berwarna putih, harus 


mengalihkan atensi pada sosok Mach. 


Bukan panggilan pria itu yang menyebabkan 
dirinya menoleh. Namun, Mach hentikan aksi 


membelai payudara-payudaranya. 
"Kenapa denganmu lagi, Varyy?" 
"Apa ada pikiran yang mengganjal, Sayang?" 


Hingga beberapa detik Varryna diam. Tidak 


segera  menyahuti  pertanyaan-pertanyaan 


178 


Mach. Walau, dari cara sang suami menatap, 


pria itu menginginkan jawaban segera. 


Varryna masih menimbang-nimbang untuk 
mengungkapkan isi pikiran secara jujur dan 


gamblang. Atau, lebih baik disembunyikan. 
"Marry?" 


"Ayolah, cerita padaku. Apa pun itu, katakan. 


Kau jangan memendam sendiri. Hmm?" 


Varryna terenyuh dengan ucapan bernada 
lembut dan belaian-belaian harus diberikan 
Mach di rambutnya. Terlihat nyata pria itu 


memedulikannya secara tulus. 


Jika sudah begini. Seperti tidak ada alasan 
untuk tak berbagi kecemasannya ke Mach. Dan, 


menanyakan opini pria itu juga. 
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"Aku memikirkan soal ...." 
"Apa, Sayang? Kau membuatku penasaran." 


"Tentang bagaimana aku yang bisa saja tidak 
akan hamil dalam waktu dekat. Misal saja, satu 


tahun kedepan." Varryna lirih berkata. 


"Walau aku tidak punya masalah dengan 
rahim dan alat reproduksiku yang lain, tapi 


belum tentu aku bisa cepat hamil." 


"Lalu bagaimana, Sayang? Maaf, aku belum 


paham ke arah mana pembicaraan kita." 


Varryna membuang napas dengan gusar. la 
semakin gugup saja. Namun, sudah mantap 
diniatkan keinginan untuk mengutarakan apa 


yang ada di pikirannya pada Mach. 
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"Aku punya pertanyaan untukmu. Aku mau 


kau menjawab dengan jujur, ya, Sayang." 


"Apa itu, Sayang? Aku siap menjawab." Mach 


mendadak menjadi lebih tegang. 
"Kita pasang target aku hamil bagaimana?" 


"Kalau dalam dua tahu aku tidak bisa hamil. 


Kau setuju kita berpisah saja, Mach?" 


Pertanyaan Varryna berulang kali diputar di 
dalam benaknya, ingin dimengerti dengan baik. 


Supaya tak salah memahami. 


Namun, justru Mach sedikit merasa jengkel. 
Bagaimana pun juga Varryna seperti tengah 


berupaya membuat perjanjian dengannya. 


Mach merasa keberatan dengan pengajuan 


syarat wanita itu. Apalagi, dirinya dituntut beri 
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persetujuan dengan beberapa alasan yang 


mungkin nanti akan merugikan. 


Tentu, Mach takutkan adalah berpisah dari 
Varryna. Sama sekali tidak ada niatan untuk 
mengakhiri pernikahannya dengan wanita itu, 


andai mereka tak bisa punya anak. 


Dan, Mach memilih tunjukkan pertentangan 
atas kemauan Varryna. la geleng-gelengkan 


kepala dengan gerakan tak ragu sedikit pun. 
"Tidak mau." Mach bicara tegas. 


"Kenapa? Karena aku tidak peduli, kau bisa 
hamil atau tidak, Varry. Aku tidak akan mau 


mempertaruhkan cinta kita." 


"Bukan menjadi masalah besar, kalau kau 
tidak bisa hamil. Bukan berarti, kita harus 


berpisah. Aku ingin hidup bersamamu." 
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"Tidak akan ada perceraian." Mach kembali 


mempertegas. Suaranya sangat serius. 


Namun, tak sampai satu menit, ekspresi di 
wajah sudah berganti. Seringai yang lebar 
dibentuk sembari merapatkan lagi tubuh pada 


Varryna. Lalu, mencium sang istri. 


"Malam ini, aku akan berusaha membuatmu 


hamil, Sayang. Kau nikmati saja, ya. Oke?" 


Mach yang melihat Varryna hendak bicara, 
langsung membungkam mulut sang istri dengan 
ciuman ganasnya. Ia pun mendapat balasan. 


Mereka bercumbu, kemudian. 


Tak ada jeda selama lima menit hingga Mach 
yang akhirnya menyudahi. Cadangan udara di 


paru-paru benar-benar menipis. 
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Harusnya, Mach diam sebentar. Napasnya 
belum stabil. Tapi, ia sudah tak sabar untuk 


membuktikan ucapan pada sang istri tadi. 


Mach pun melanjutkan dengan beraksi di 
payudara-payudara kencang Varryna. Tak sulit 
merangsang sang istri dengan setiap sentuhan 


seksual dilakukan. 


Kemudian, diteruskan serangannya ke area 
kewanitaan Varryna. Digempur semakin 
bergairah dengan gerakan lidah dan jari-jari 


guna datangkan klimaks perdana. 
Orgasme menyerang Varryna dengan hebat. 


Mach pun tak memberikan jeda pada sang 
istri. la langsung memenuhi diri Varryna. 
Menyerang tanpa henti hingga bisa mereka raih 
puncak kenikmatan masing-masing. 
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PARI 21 
— HASILNYA BAGUS — 
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"Mom, aku sangat gugup." Varryna ungkap 


jujur pada sang ibu perasaannya. 


Debaran jantung Varryna sudah kencang, 


sejak masuk ke ruang praktek ibunya. 


Kini, berbaring di ranjang pasien, tentu saja 
membuat detakan semakin menggila hingga 


dadanya terasa cukup sesak. 


"Tenang, Sayang. Kau harus rileks dan juga 


berpikiran yang positif terus, ya." 
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Varryna embuskan napas panjang dengan 


gusar. "Iya, Mom," jawabnya pendek saja. 


“Tapi, bagaimana kalau ...." Varryna pun tak 


selesaikan ucapan. Ungkapan rasa cemas. 
"Tapi, apa, Varry? Rileks, Nak." 


Varryna membuang udara lagi yang mengisi 
paru-parunya. Lalu, mengangguk-angguk 
kembali, tanggapan atas ucapan sang ibu. Ia 


masih ragu utarakan isi pikirannya. 


“Percaya pada Mom, Varry. Kau akan aman 


dengan Mom. Jangan tegang, Sayang." 


Untuk sekian kali, kepala dianggukan oleh 


Varryna. "Iya, Mom. Oke," jawabnya pelan. 


"Mom di sini bersamamu, Varry. Tidak ada 


yang perlu kau cemaskan berlebihan." 
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"Kau tahu? Terlalu berpikiran negatif, tidak 


akan bagus. Justru kau tambah pusing." 


Varryna mengerecutkan bibirnya dan kedua 
pipi dikembungkan. Lalu, kepala terangguk kecil 
satu kali saja. Berupaya diserap semua nasihat 


diberikan oleh sang ibu. 


"Iya, Mom. Aku tidak akan berpikiran yang 


berlebihan terus." Dijawab dengan janji. 


Varryna memang harus menenangkan diri. 
Tidak boleh dibiarkan rasa khawatir, gugup, dan 


juga ketakutan yang muncul menang. 


Tak akan berguna berkubang terus dalam 
rasa-rasa seperti itu. Hanya bisa menambah 


beban pikiran kedepan saja. 
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Varryna tetap mengukuhkan hatinya dengan 
lapang dada yang besar, andai nanti hasil dari 


pemeriksaan tidak bagus. 


Tentu, juga akan dicari solusi mengatasi. Ia 
yakin pasti ada jalan keluar untuk setiap 


masalah yang diberikan padanya. 
"Hai, Mach." 
“Selamat pagi, Mom." 


Varryna yang baru saja seperkian detik lalu, 
memejamkan matanya. Kini, harus dibuka 
kembali karena percakapan singkat antara sang 


ibu dan Mach didengarnya. 


Varryna pun langsung berupaya mencari 
keberadaan sang suami. Pandangannya pun 


telah difokuskan dengan sorot yang lekat. 
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Dan, tak lama kemudian, Varryna sudah bisa 
menemukan sosok Mach Marton. Pria itu 


berada tepat di samping ibunya. 


Saat mata mereka bersinggungan, Varryna 
disuguhkan tatapan hangat oleh sang suami. 


Senyuman Mach pun semakin melebar. 


Namun, tidak lama mereka berdua dapat 
saling bersitatap karena pria itu yang sudah 


lebih dahulu menyudahi kontak mata. 


"Lakukan pemeriksaan terbaik, Mom. Aku 


akan selalu mendampingi Varry." 


“Tidak hanya kau, Nak. Mom juga pasti akan 
berada bersama putri kami, bagaimana pun 


kondisi yang terjadi nantinya." 


189 


"Tapi, kita tidak boleh pesimis diawal. Kita 
harus berpikiran positif agar hasilnya juga baik. 


Mom yakin Varry sehat-sehat saja." 
"Aku juga, Mom." 


"Varry tidak akan punya masalah. Kami pasti 
akan segera memberikan Mom dan juga Dad 


seorang cucu yang menggemaskan." 


"Kami pasti membantu mewujudkan, Nak. 


Kami pun ingin segera punya cucu." 


Tanpa terasa mata Varryna jadi berkaca-kaca 
mendengar percakapan antara ibu dan sang 


suami. Dukungan dari mereka begitu tulus. 


Varryna seperti mendapat semangat lebih 
banyak. Tidak terlalu cemas lagi. Bahkan, ia 
berupaya menjaga pikiran agar tak dikuasai 


semakin banyak hal-hal negatif. 
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"Kau dengar kata Mom? Kau pasti sehat. Kau 


tidak boleh pesimis. Oke, Sayang?" 


"Oke." Varryna melontarkan balasan singkat, 


tapi penuh kemantapan dan keyakinan. 


Ditautkan kemudian jemari-jemari tangan 
dengan Mach. Varry juga menerima ciuman dari 


suaminya di bagian kening. 


"Aku akan menemanimu, Sayang. Kau suka 


aku di sini, bukan? Kau harus rileks." 


Varryna hanya bisa menunjukkan anggukan 


kepala pelan. "Iya. Tolong temani, ya." 
"Kami pasti akan selalu menemanimu, Nak." 


Dipindahkan atensi pada sosok sang ibu. Ia 


mengukirkan senyuman meyakinkan yang 
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seperti dilakukan oleh ibunya. Lalu, kepala 


diangguk-anggukan kembali. 
“Trims, Mom. Aku sangat mencintai Mom." 


"Mom pun, Sayang. Dan, Mom akan mulai 


pemeriksaan sekarang. Kau siap, Varry?" 
"Ya, Mom. Sudah sangat siap." 


Selesai menjawab, Varryna menarik napas 


sekali lagi. Lalu, dibuangnya segera. 


Debaran jantung semakin kencang. Namun, ia 
berusaha untuk tetap rileks. Mata pun 


dipejamkan dengan rapat-rapat. 


Genggaman pada tangan Mach tambah ia 
kuatkan guna meminta semangat dan juga 


dukungan dari sang suami. 
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Proses pemeriksaan berlangsung dengan 
kesunyian ruangan. Ketiganya tak ada yang 


berbicara sehingga keheningan tercipta. 


Dibutuhkan waktu hampir setengah jam guna 


jalani semua prosedur pemeriksaan. 
"Varryna ...," 


Detakan jantung kian tidak bisa terkontrol, 
saat sang ibu memanggil namanya. Ingin ia 
segera menjawab, tapi lebih dulu menelan air 


ludah untuk membasahi kerongkongan. 
"Bagaimana hasilnya, Mom?" 


"Rahimmu sehat, Nak. Kau akan bisa punya 
anak. Tidak ada yang kau perlu cemaskan lagi, 


Sayang. Kau tidak apa-apa." 
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PARI 22 
— MEMBUAT ANAK (21+) — 
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Varryna ingin tinggal lebih lama di rumah 
orangtuanya. Tiga hari saja rasanya belum cukup 
melepas kerinduan dengan ayah dan sang ibu. 
Apalagi, sudah enam bulan tidak berjumpa 


secara langsung. 


Namun, harus Varryna tinggalkan Afrika 
Selatan bersama Mach karena mereka akan 


pergi berbulan madu, sesuai rencana. 
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Andai, Wallen Marton tidak memberikan 
hadiah honeymoon berupa berlayar di laut 


Atlantik, maka mereka tidak berangkat. 


Varryna akan memilih berlibur di Afrika 
Selatan saja. la yakin ada banyak destinasi 


pariwasata yang bagus-bagus. 


Mungkin bisa dijadwalkan lain kali, tapi tak 
dalam waktu yang dekat karena kesibukan Mach 


berbisnis padat setiap bulannya. 


Harus diputuskan jauh-jauh hari dan juga 


matang, baru akan bisa direalisasikan. 


Varryna sudah berencana untuk menjadikan 
acara kembali ke Afrika Selatan, sebagai hadiah 
diri memenangkan pertempuran dari Gabin 


nantinya. 
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Hasrat balas dendam Varryna belum ingin 
padam. Malah, kian kuat dari hari ke hari. Ia 
memiliki peluang untuk melakukan, maka harus 


dimanfaatkan dengan baik. 
"Sudah sejauh apa kau menganalisis?" 


Varryna lebih dulu menerima wine dingin 
yang diberikan Mach. Baru kemudian, ia 
tunjukkan reaksi atas pertanyaan pria itu 


dengan mengangguk dan tersenyum lebar. 


"Sudah hampir 60%." Varryna melontarkan 


jawabannya bangga dan juga senang. 


"Wow, benarkah? Padahal, kau baru saja 
mengerjakan selama dua jam. Tapi, sudah 


setengah dokumen. Kau hebat, Sayang." 
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Varryna menarik kian tinggi kedua ujung 
bibirnya. Melebarkan senyuman lagi. Sudah 


tentu senang akan pujian dari Mach. 


Pria itu menyanjung dengan tulus, tak ada 
yang dilebih-lebihan demi menyenangkan 
hatinya semata. Varryna pun begitu suka sifat 


Mach yang seperti ini. 


"Jadi, bagaimana hasilnya? Apa aku punya 


peluang besar memenangkan proyek?" 


Varryna segera menanggapi. Kepalanya pun 


diangguk-anggukan mantap. "Sangat bisa." 


"Dengan harga yang kemarin sudah sempat 
kita bicarakan, kau sangat berpeluang bisa 


memenangkannya dari Gabin." 
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"Sudah jelas, aku ingin kau yang mendapat 
proyek. Aku mau dia kalah." Varryna bicara 


dengan semakin menggebu-gebu, kali ini. 
"Aku yakin kita akan menang." 


Mach mengangguk-angguk. Diperlihatkan 
ekspresi yang menunjukkan rasa optimisme 
tinggi, seperti sang istri. la pun mempunyai 


keyakinan akan menang dari Gabin. 


Rasa persaingan yang tinggi dengan kakak 
sepupunya itu, tentu wajib ditunjukkan. Tak ada 


istilah mengalah. Apalagi, saat berbisnis. 


Namun mulai hari ini, hingga habis waktu 
berbulan madu dengan Varryna, tidak ingin 
dipikirkan hal apa pun berkaitan akan sang 


kakak sepupu atau pekerjaan. 
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Mach ingin menikmati momen kebersamaan 
tanpa gangguan. Misi utama ingin dicapai adalah 
membuat Varryna kian mencintai dirinya. Hanya 


boleh ia di hati wanita itu. 


"Mach? Kenapa kau senyum-senyum? Kau 


terlihat mencurigakan seperti ini." 


"Aku mencurigakan?" Mach menanggapi 
dengan santai sembari menarik Varryna guna 


didudukkan di atas pangkuannya. 


Lalu, dipeluk erat sang istri sehingga dapat 
membatasi ruang gerak Varryna. Namun, wanita 
itu tak berupaya untuk pergi dari atas 


pangkuannya. Malah menatap lekat. 


"Kau tahu aku memikirkan apa, Sayang?" 
Mach mengalunkan suara dalam nada yang 
mesra. Sarat dengan godaan juga. 
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"Fantasi mesum?" 


Mach tertawa cukup kencang. Tidak diduga 
saja justru Varryna akan memancing dengan 
pertanyaan. Padahal, sudah disiapkannya 


kalimat godaan sebagai balasan. 


Dan, yang harus dilakukan adalah memakan 
umpan diberikan oleh sang istri. Tak sulit bagi 


Mach memikirkan jawaban baru. 


Otaknya bisa diajak bersahabat. Dan, tidak 
hanya berupa kata-kata. Mach sudah punya 


godaan tambahan lewat sentuhan fisik. 


Pertama, dilumat bibir sang istri dengan 
rakus. Tak lama. Kemudian, berpindah ke leher 
Varryna untuk merangsang gairah wanita itu 


akan kecupan-kecupannya. 
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Menyelipkan kedua tangan ke balik celana 
dalam dengan begitu mudah. Lalu, benda 


tersebut diraih guna diturunkan. 


Tak ada halangan dalam melucuti. Aksi pun 
dilanjutkan, yakni memberi pancingan di organ 
intim Varryna masih dalam usaha untuk 


meningkatkan hasrat seks sang istri. 


Setelah butuh waktu lima menit, Mach pun 
berhasil datangkan puncak kenikmatan pada 


Varryna seperti diinginkannya. 


Jeda diberi beberapa saat, sebelum ke inti 
percintaan mereka yang bergelora. Ia sudah tak 
sabar menuntaskan kebutuhan biologisnya dan 


mendapat orgasme dahsyat. 
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PARI 23 
— ULAH GOBIN LAGI — 
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Sebelum pergi berlayar, Mach dan Varryna 
pergu dulu di Miami selama kurang lebih enam 
jam. Tepatnya singgah ke resort kelas atas milik 


Wallen Marton. 


Mach ada rapat mendadak dengan beberapa 
staf secara langsung. Dipilihlah resort sang kakek 


sebagai tempat bertemu. 
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Mach bekerja. Sementara, Varryna mengisi 
waktu luang dengan menikmati kopi di restoran, 


setelah selesai makan siang. 


Varryna belum terbiasa bersantai seperti ini. 
la bahkan sempat memunculkan ide gila untuk 
ikut dalam rapat. Namun, tidak jadi diajukan 


pada Mach. Konyol permintaannya. 


Untuk menghindari rasa bosan, Varryna pun 


membaca buku digital yang berbau bisnis. 


Mach tadi menyuruhnya diam di kamar saja. 
Dan, menikmati beberapa fasilitas tersedia di 


resort untuk pemanjaan diri, misal spa. 
Namun, Varryna tidak mau. 


Mendapatkan pelayanan yang seperti itu, tak 
sesuai akan gaya hidupnya. Tidak berarti juga, 


Varryna jarang lakukan perawatan. 
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Hanya saja, ia enggan dicap sebagai wanita 
yang suka memanfaatkan kekayaan Mach atau 
keluarga pria itu demi memenuhi semata 


kepentingan diri sendiri. 
"Mrs. Varryna Marton ...," 


Seketika tubuhnya menjadi tegang karena 
mengenali betul si pemilik suara yang baru saja 


menyebutkan namanya. 
Benar, Gabin Marton. Sang mantan kekasih. 


"Aku tidak menyangka, kita akan berjumpa di 


sini, Mrs. Marton. Mungkin kita jodoh?" 


Varryna sebenarnya ingin mengabaikan saja 
keberadaan Gabin. Namun, celotehan dari 
mantan kekasihnya itu yang menyindir, tak akan 


bisa Varryna tidak beri balasan. 
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Saat sudah menegakkan kepalanya dan arah 
pandang berpindah ke Gabin, mata Varryna pun 
sedikit membelalak melihat pria itu tengah 
bersama Angela Smith yang adalah wanita 


diisukan dekat dengan Mach. 


Cukup dikenali baik Angela. Mereka sempat 
menjadi teman kerja di perusahaan Mach, walau 


hanya dua bulan saja. 


Angela mengundurkan diri karena diterpa 
gosip dekat dengan Mach yang notabene adalah 


berstatuskan bos utama. 


Tak boleh ada hubungan istimewa antara CEO 
dan staf perempuan. Begitulah aturan tertulis 


perusahaan. Wajib untuk ditaati. 


"Hai, Varryna. Senang bertemu denganmu 
juga. Sudah setahun tidak ada kabar." 
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Segera saja ditunjukkan reaksi atas sapaan 
Angela, dengan memperlebar senyuman. Ia 


ingin memerlihatkan keramahan. 


Walaupun, suasana sama sekali tak disukai 
karena adanya sang mantan kekasih. Tapi, 
diingatkan diri bahwa tidak boleh secara 


gamblang menampakkan pada Gabin. 
"Bagaimana kabarmu, Varry?" 


Anggukan sekali dilakukan. Lalu, berdeham. 


Dilanjutkan dengan berkata, "Aku baik." 


"Kau sendiri bagaimana, Angela?" Varryna 
merasa harus sopan. la pun melemparkan 


pertanyaan balik dalam nada yang ramah. 


"Aku sehat. Tapi, aku lumayan sedih." 
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Varryna seketika mengernyit. Jawaban yang 
baru didengarnya, seperti mengandung arti 


tersirat. Namun, belum bisa untuk ditebak. 


Rasa penasaran tambah besar melihat cara 
Angela berekspresi. Raut wajah sejalan akan apa 


yang wanita itu sampaikan padanya. 
"Kau tahu kenapa dia sedih?" 


Keingintahuan Varryna langsung bercampur 
dengan kejengkelan karena sang mantan 


kekasih melontarkan pertanyaan. 


Jelas tidak senang pria itu ingin ikut dalam 
obrolan sedang dilakukan bersama Angela. 


Diputuskan untuk tak menjawab. 


"Dia sedih kau dan Mach menikah." 
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"Angela sudah lama menyukai Mach. Dia 


lumayan sering bercerita denganku." 


"Sepertinya saat kita masih pacaran, aku 


pernah memberi tahu. Kau tidak ingat?" 


Pertanyaan Gabin bernada menyudutkan, tak 
dapat Varryna abaikan kali ini. Ia lebih memilih 


menjawab, daripada diam. 


Tidak bisa dibiarkan harga diri direndahkan 
oleh mantan kekasihnya. Gabin pun seolah 


menuduh ia telah merebut Mach. 


"Aku tidak masih ingat." Varryna menjawab 


dingin dan nadanya kurang ramah. 


"Kenangan apa pun yang pernah kita lalui, 
sudah aku hapus, sejak aku memutuskan 


menikah dengan Mach," perjelas Varryna. 
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"Wow, begitu cepatnya kau bisa mengganti 
posisiku dalam hidupmu. Apa kau sangat jatuh 


hati pada adik sepupuku?" 


"Dia pantas untuk dicintai." Varryna bicara 
mantap. Masih ditatap lekat Gabin yang 


menampakkan raut kemarahan. 


Lalu, diarahkan pandangan ke Angela. "Apa 


aku salah sudah menikah dengan Mach?" 


"Aku minta maaf, kalau pernikahan kami 


melukai perasaanmu yang menyukai Mach." 


"Tapi, Mach mengaku padaku dia sedang 
tidak dekat dengan siapa pun. Dia mengajak aku 


menikah karena mencintaiku." 


"Ya, aku dan Mach memang tidak memiliki 


hubungan. Aku sudah beberapa kali bilang pada 
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Mach, aku menyukainya. Dan, dia tidak 


menyukaiku. Dia menolakku." 


"Aku turut bahagia dengan pernikahan kau 


dan Mach. Semoga kalian langgeng." 


Varryna mengukirkan senyum yang paling 
ramah bisa dipamerkan pada Angela. Lalu, ia 
mengangguk-anggukkan kepala. Pusat atensi 


masih terarah pada Angela. 


"Terima kasih kasih banyak atas doamu." 
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PARI 24 
— UNGKAPAN RASA SAYANG 
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Acara berlayar dimulai sedikit malam sebab 
mereka tiba pukul enam sore lebih. Cuaca dan 


kondisi laut dalam keadaan bagus. 


Varryna cukup yakin jika selama lima hari 
kedepan, acara bulan madu dengan Mach pasti 


menyenangkan serta seru. 
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Jika pun nanti kurang dari ekspektasi, telah 
dibuat komitmen akan menciptakan momen 


yang berkesan serta manis dengan Mach. 


Wajib untuk dilakukan sebagai bentuk rasa 
bahagia atas pernikahannya bersama pria itu, 


walau belum ada satu bulan. 


Perasaan yang Mach miliki padanya juga 


sudah jelas. Pria itu tulus mencintainya. 


Varryna tak bisa memikirkan alasan kenapa ia 
harus menyesal sudah memilih Mach. Pria itu 


pantas menjadi pendampingnya. 


Hingga tadi siang, Varryna tidak merasakan 
cemas jika Mach akan berpaling ke wanita lain. 


Tapi, tak sampai saat melihat Angela. 
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Secara fisik, wanita itu unggul dibandingkan 
dirinya. Lebih tinggi, badan seksi, dan wajah 


yang cantik karena permak riasan. 


Varryna sedikit minder. Namun, ia selalu 
bangga dengan semua anggota tubuh yang 


sempurna dimilikinya hingga kini. 
"Sayang ...," 
"Apa kau masih tidur?" 


Sejak tiba di kapal, Varryna memilih untuk 
berdiam diri di dalam kamar tidur utama. Ia 


belum terbiasa dengan keadaan. 


Walau, guncangan ombak terhadap kapal tak 
terlalu terasa. Tetap saja, Varryna tidak cukup 
nyaman saat melakukan gerakan yang 


berlebihan, seperti berjalan. 
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"Sayang?" 


Kali ini, Varryna bangun dari posisinya yang 
berbaring. Punggung menyender di kepala 


tempat tidur. Kaki-kakinya berselonjor. 


Pandangan sudah terarah pada sosok Mach 
yang tengah berjalan ke arah ranjang. Tapi, tak 


berkontak mata dengan pria itu. 


Varryna berfokus ke dua buah kotak besar 
yang dibawa oleh Mach. Ia pun langsung saja 
simpulkan jika pria itu akan hadiahkan kepada 


dirinya. Entah apa isinya. 
"Aku kira kau sudah tidur, Hon." 


"Aku tidak bisa tidur." Varryna tetap berikan 


seluruh atensi pada benda di tangan Mach. 
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"Kenapa tidak, Sayang? Apa kau perlu aku 
temani tidur? Aku selalu siap kapanpun kau 


butuhkan untuk menemanimu." 


"Mana mungkin kau akan membuatku tidur 


begitu saja. Aku tahu apa maumu, Mach." 
"Hahahaha." 


Tawa sang suami mampu menambah lekat 
tatapan Varryna pada pria itu. Ketampanan 
Mach tidak bisa untuk diabaikan. Apalagi, saat 


sedang tergelak seperti sekarang. 


Pikiran Varryna mendadak melayang. Ia pun 
terpikir soal bagaimana sempurnanya sosok 


sang suami. Pria itu tidak ada cacat fisik. 


Mach juga seorang pengusaha muda dengan 
harta berlimpah. Berasal dari keluarga yang 


terpandang dan bahkan konglomerat. 
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Cukup kontras akan dirinya. 


Sungguh, menikah dengan Mach merupakan 
keberuntungan sangat besar bagi Varryna. 


Apalagi, pria itu begitu mencintai dirinya. 


Mach menunjukkan dengan nyata dari cara 
bersikap yang manis. Lalu, tidak akan segan 


memperlakukannya bak ratu. 


Varryna pasti bodoh jika sampai berpisah 
dengan Mach dan menyia-nyiakan semua 


perhatian sudah diberikan pria itu. 
"Sayang?" 


Varryna jelas terkejut mendapat guncangan di 
bagian lengan dari Mach. Baru disadari bahwa 
sejak beberapa menit lalu, melamun dan terbuai 


akan pikiran sendiri. 
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Dipandangnya lekat sosok Mach. Sang suami 
pun melakukan hal sama. Tidak disadarinya 
sudah sejak kapan pria itu duduk di tepian kasur 


dengan senyuman semakin lebar. 
"Kau memikirkan apa? Kau bengong tadi." 


Varryna menggeleng pelan. "Tidak sengaja 


aku memikirkan kau, Mach," sahutnya jujur. 
"Aku? Kenapa begitu?" 
"Sebelum kita kemari, di resort ...." 


Varryna berhenti sebentar guna mengatur 
ulang rangkaian kata yang hendak diucap, 
supaya bisa dengan mudah dipahami oleh Mach. 


Tak timbul juga salah penafsiran. 


"Hmm, di resort, aku bertemu Angela. Kau 


ingat dia bukan? Dia menyukaimu. Aku sempat 
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tidak enak karena menikah dengan kau, padahal 


aku tahu dia suka kau." 
"Ya, tentu. Dia mantan staf di kantor." 


Mach mengangguk-angguk seraya mencoba 
mengingat ulang soal sosok dimaksud oleh sang 
istri. Tapi, tak ditemukan memori yang istimewa 
menyangkut Angela di dalam ingatannya. 


Bahkan, tidak terbayang. 


"Dia pernah mengaku suka denganku, tapi 
aku menolak karena aku tidak mempunyai 


perasaan apa pun padanya, Varry." 


"Aku hanya menyukaimu sejak satu tahun 


yang lalu." Mach ingin mempertegas. 


"Aku tahu itu, Sayang. Makanya, tadi aku 
melamun karena berpikir aku merupakan wanita 


beruntung bisa menikah denganmu." 
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Mach terkekeh pelan. Lalu, kepalanya pun 


dianggukan. "Kau sungguh beruntung." 
"Terima kasih sudah mencintaiku, ya." 


Lantas, tatapan Varryna terarah ke tangan 
Mach. Kotak dibawa pria itu membuatnya 


menjadi penasaran. "Kau beli untukku?" 


"Ya, Sayang. Beberapa lingerie untuk kau 


gunakan selama kita bulan madu." 


"Walau, aku lebih suka kau tidak memakai 
apa-apa. Tapi, tidak mungkin kau telanjang di 


sepanjang hari. Kau bisa sakit." 


Varryna terkekeh. Lalu, dipeluk sang suami 


dengan erat. "Terima kasih sekali lagi." 


"Aku mencintaimu." 
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PARI 25 
— SANTAPAN LEZAT (21+) 
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"Kau kenapa hanya membelikan /ingerie? Kau 


lupa memberikanku gaun bagus." 


"Lihatlah sekarang, aku harus pakai baju tidur 


seksi untuk acara makan malam kita." 


"Bagaimana bisa aku juga tidak membawa 
satu gaun pesta dari rumah. Benar-benar aku 
lupa kita bisa saja makan malam yang romantis 


di kapal ini." 
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"Hahahahaha." 


Mach sudah tertawa sejak Varryna loloskan 
protes dengan nada sebal. Namun, gelakan baru 
mengencang setelah melihat wanita itu 


kerucutkan bibir dan mengembungkan pipi. 
Tampak cantik sekaligus menggemaskan. 
"Tidak lucu sungguh." 


Mach sangat sadar jika ucapan Varryna yang 
lontaran setiap kata diberi penekanan kuat. 


Dalam upaya mengeraskan maksud. 


Varryna pasti akan cukup kesal mendengar 
tawa dikeluarkannya. Raut wajah wanita itu 


menunjukkan jelas. Tak bisa disembunyikan. 


Terutama, delikan Varryna. 
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Memang, sang istri sedang jengkel. Namun, 
bukan perkara yang serius. la akan mudah 
membuat Varryna kembali ke suasana hati 


bagus, saat jurus merayunya dikeluarkan. 
"Sayang. ...." 
"Apa lagi? Kau menyebalkan!" 


Mach belum bisa menghilangkan tawanya 
karena reaksi dari Varryna pun kembali 
memancingnya tergelak. Walaupun, sudah 


berupaya untuk menghentikan tawa. 


"Jangan marah, Sayang." Mach meluncurkan 


kalimat pendeknya dengan mesra. 


Tentu, bukan berupa ucapan saja. Mach juga 
melancarkan aksi tambahan dengan berikan 


pelukan pada sang istri. 
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Belum selesai. Belum cukup untuk mampu 
melunakkan  kejengkelan  Varryna. Harus 


ada manuver antiklimaks. Baru akan ampuh. 


Lantas, dilanjutkan dengan mencium bibir 
ranum sang istri. Dilakukan lumatan yang akan 
membuat wanita itu tidak akan bisa berkata- 


kata saking menikmati. 


Jenis cumbuan seperti ini, sudah pasti beri 


pengaruh juga pada gairahnya. Terpancing. 


Bercinta dengan Varryna akan dilakukan, tapi 
tidak bisa sekarang. Harus ditahannya dahulu 


hasrat. Walau, sudah menggebu. 
"Bagaimana kalau kita makan dengan kau 
memakai lingerie saja, Sayang?" 


"Tidak masalah soal gaun bagiku. Kau akan 


terlihat cantik memakai apa pun, Sayang." 
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Kedua sudut bibir dinaikkan. Membentuk 
seringaian yang lebih lebar. Masih dalam rangka 


memancarkan godaan ke sang istri. 


Dan, usaha Mach berhasil dalam lebarkan lagi 
senyuman Varryna. Sudah berkurang raut kesal 


pada wajah menawan istrinya. 


"Kau selalu cantik. Percayalah, Sayang," puji 


Mach dengan suara yang lebih mesra. 


Kemudian, dihadiahi kembali ciuman pada 
bibir ranum Varryna. Tidak tahan melihat 


senyuman sang istri yang memikat. 


Mereka pun awalnya memagut sama-sama 
dengan pelan. Namun, perlahan berubah lebih 
cepat dan mendesak masuk ke dalam mulut 


masing-masing guna libatkan lidah. 
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Cumbuan yang berlangsung, sudah pastinya 
juga mampu dalam membangkitkan hasrat 


seksual mereka berdua, terutama Mach. 


Dan, gairah sudah semakin menyiksa tubuh 
bagian bawahnya yang terasa tambah sesak di 


balik celana panjang tengah dikenakan. 


Mach memutuskan memancing Varryna. Ia 
ingin menuntaskan nafsu dulu. Baru lantas 


mereka akan makan malam romantis. 


Mach merasa sulit saja tetap melanjutkan 
acara, ditengah kejantanannya yang masih keras 


karena tak mendapat pelepasan. 


Mach berani menjamin, jika Varryna tidak 
akan menolak untuk dirinya ajak bercinta. Hanya 
perlu dibuat wanita itu berhasrat juga, maka 
hubungan intim akan terjadi. 
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Mach pun menambah cumbuan lebih liar dan 
intens di bibir Varryna. Kemudian, ia 


memindahkan serangan ke leher Varryna. 


Beberapa titik sensitif yang berfungsi untuk 
membangkitkan rangsangan, pun dihujani 


dengan gigitan-gigitan kecil dan cecapan. 
"Kita mau bagaimana sekarang, Sayang?" 


Pertanyaan diajukan Varryna, hentikan aksi 
dari Mach. la memandang sang istri seraya 
memamerkan seringaian yang nakal. Tentu 


dalam usaha menggoda wanita itu. 


"Aku pikir kita tidak perlu makan malam, 


Sayang." Mach bicara dengan santai. 


"Kenapa begitu?" 
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Mach melancarkan serangan lagi di leher 
Varryna, dengan cecapan-cecapan semakin kuat 


di beberapa yang sensitif. 


Lenguhan sang istri sukses dipancing untuk 
keluar kembali. Membangkitkan pula gairah 


tambah besar dalam dirinya. 


"Kalau kita tidak makan malam, apa yang kita 


akan lakukan, Suamiku?" 


"Bercinta, Sayang," ujar Mach dengan nada 


menggoda. Tak lupa menyeringai lebar. 
"Aku merasa lebih lezat menyantapmu." 


Selesai meluncurkan jawaban tambahan, 
Mach melanjutkan aksi. Yang menjadi objek 


selanjutnya adalah buah dada Varryna. 
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Bermain di sana dengan mulut dan lidahnya 
hingga beberapa menit. Lalu, ke organ intim 
sang istri. Menyerang dengan cara yang akan 


mendatangkan klimaks hebat. 


Setelah orgasme didapatkan Varryna, baru 
kemudian mereka akan ke inti permainan yang 


membara dan puncak kenikmatan. 
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PARTI 26 


— AKHIRNYA HAMIL — 
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"Apa aku bisa secepatnya hamil?" Varryna 


bicara dengan ragu dan lirih. 


Sementara di dalam hati, rasa cemas tambah 
menggerogoti hingga menyebabkannya tak bisa 


menghindari debaran jantung kencang. 


Belum lagi, isi kepala juga mulai jadi rumit. 
Memikirkan kemungkinan-kemungkinan 


jawaban atas pertanyaannya sendiri. 
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"Aku coba saja." Varryna berucap mantap 


seraya angguk-anggukan kepalanya. 


Sementara, tangan kanan yang memegang 
dua buah testpack digerakkan Varryna ke wadah 


yang berisi air kencingnya. 


Lantas, benda-benda tersebut dicelupkan 
dalam cairan. Tentu, dengan tujuan untuk 


mengecek kehamilan. Positif atau tidak. 


Dari lubuk hati terdalam, tentu saja Varryna 
berharap dirinya akan dapat mengandung 


segera. Mengingat, rahimnya sehat. 


Tinggal menunggu waktu dan semesta yang 
menghendaki. Namun, Varryna tetap ingin 
menaruh optimisme bahwa ia akan segera bisa 


hamil anak dari sang suami. 
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Varryna meyakini jika nanti ada buah hati di 
antaranya dan Mach, akan menjadi alasan kuat 


mereka untuk tetap bersama. 


Walau, Varryna sangat yakin bahwa tak ada 
niatan Mach untuk mengakhiri pernikahan 


mereka. Pria itu begitu mencintainya. 


Namun sebagai wanita, Varry akan merasa 
sempurna jika berhasil mengandung dan 


melahirkan anak dari rahimnya sendiri. 


Buah hati yang dihasilkan karena rasa cinta 
terjalin besar di antaranya dan Mach. Akan 


berperan sebagai pengikat kuat mereka. 


"Sudah sepuluh menit bukan? Apa sudah aku 


boleh melihat hasilnya?" 


Setelah menyelesaikan gumaman dan yakin 


jika harus diperiksa dua alat testpack, maka 
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dibulatkan tekat mengambil benda-benda 


tersebut dengan perasaan kian gugup. 


Diperhatikan saksama sepatah kata tertulis 
pada kedua alat testpack yang tunjukkan hasil 
sama, yakni P OSITIF. 


Detakan jantung Varryna semakin kencang. Ia 
juga mengerjap-ngerjap guna memastikan jika 


tidak sampai salah dalam melihat. 


Namun, Varryna begitu yakin bahwa fungsi 
dari kedua matanya masih sangat bagus. Tak 
akan mungkin salah dalam membaca juga hasil 


yang ditunjukkan alat-alat testpack. 


"Oh My Goddd!" Varryna berseru kencang 


karena rasa kejut yang juga besar melanda. 
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Kemudian, mulut ditutup dengan memakai 
telapak tangan. Dilakukan dalam usaha tak 


mengeluarkan seruan kembali. 


Varryna enggan menimbulkan kegaduhan 
atau menarik perhatian sang suami yang berada 


di luar. Belum siap bertemu pria itu. 


Namun kenyataan malah berbalik terbalik, 
Mach mendengar jeritan Varryna karena 
memang kencang tadi, saat dirinya sedang 


membaca buku di sofa. 


Mach datang ke kamar mandi dengan raut 
wajah cukup jelas tampakkan kecemasan. Ia 
langsung menghampiri Varryna yang berada 


depan wastafel, berdiri di sana. 


Andai dirinya sedang tak dinaungi oleh rasa 
cemas, penampilan sang istri yang 
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memakai bathrobe pasti sudah sukses 
memberikan rangsangan pada hasrat dalam 


dirinya. 


"Varry? Kau kenapa?" Mach meluncurkan 


kalimat tanya dengan nada masih khawatir. 


Dan, kekagetan kembali menyerang karena 
sang istri memeluknya secara tiba-tiba. Tak 


disangka Varryna akan mendekapnya. 


Walau demikian, Mach tetap menunjukkan 
balasan dengan mendekap balik tidak kalah erat. 


Tak mungkin ditolak pelukan sang istri. 


Usapan-usapan halus juga dilakukannya di 
punggung Varryna dalam rangka memberi 


ketenangan pada wanita itu. 
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Namun, pelukan di antara mereka berakhir 
tidak lama kemudian. Sang istri menyudahi lebih 


dulu. Mach tak bisa mencegah. 


Walau begitu, tidak dibiarkan Varryna jauh. 
Ditaruh kedua tangan pada masing-masing 


pundak sang istri. Tatapannya juga lekat. 
"Aku hamil, Sayang." 


Mach dengan segala rasa cemas yang sejak 
tadi membelenggu di dalam dirinya, kini 
langsung lenyap oleh pemberitahuan dari sang 


istri. Sama sekali tidak disangka. 


"Aku baru melakukan tes dan hasil positif. 


Aku senang akhirnya aku bisa hamil." 


Mach mengangguk-anggukan kepala. Ia juga 
mengukirkan senyum lebar. Hendak diikuti 


ekspresi yang ditunjukkan sang istri. 
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Di dalam dada, kebahagiaan menyebar. Ia 
jelas sangat gembira dengan kehamilan dari 


Varryna. Tak disangka akan secepat ini. 


Mach sempat berpikir bahwa seandai saja 
wanita itu memang tidak bisa beri dirinya 


keturunan, sama sekali bukan masalah. 


Namun, semesta berbaik hati. Varryna pun 


ditakdirkan untuk jadi ibu anak-anaknya. 
"Kau senang?" 


Mach kembali mengangguk. Lalu, dipeluk erat 


Varryna. "Sangat, Sayang." 


"Terima kasih banyak, ya." 
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PARI 27 


— DUKUNGAN WALLEN 
MARTON — 
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"Aku deg-degan sekali, Sayang." Varryna tak 


malu mengungkap kegugupan dirasanya. 


Genggaman pada tangan Mach pun semakin 
dieratkan. Berupaya meminta dukungan pria itu. 


Biasanya akan berhasil. 

Melakukan kontak fisik dengan sang suami, 
senjata yang ampuh juga dalam menjaga 
kepercayaan diri Varryna. 
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Walau, reaksi Mach kerap menyebalkan, saat 
ia mengutarakan secara jujur isi pikiran dan 


perasaan pada pria itu. 


Misalkan saja, Mac tengah keluarkan tawa 
sarat ejekan sekarang. Tatapan sang suami pun 


menunjukkan kejahilan. 


"Isshhh!" Varryna menggerutu. Mata pun 


didelikan agar Mach tahu ia jengkel. 


Namun, hanya seperkian detik saja bertahan 
kekesalannya. Sebab, Mach sudah keluarkan 


jurusan andalan dalam membujuk dirinya. 


Genggaman pria itu menguat. Lalu, dikecup 
beberapa kali punggung tangannya oleh Mach. 


Cara ampuh mengusir kekesalannya. 
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"Aku tidak perlu deg-degan, Sayang. Granpa 
pasti akan sangat senang mendengar kau hamil. 


Granpa akan punya buyut." 


Walau, Mach menyeringai. Dari tatapan dan 
juga cara sang suami berbicara, pria itu pun 


serius dalam berkata-kata. Ia percaya. 


Ditunjukkan balasan berupa anggukan yang 
pelan. Tak lupa mengembangkan senyuman lagi. 


Tidak perlu ada yang dicemaskan. 


Namun, rasanya tetap berbeda bagi Varryna 
memberi tahu soal kehamilannya ke kakek 
Mach, dibanding saat mengabari ayah dan 


ibunya. Varryna tegang kali ini. 


"Granpa sebentar lagi akan tiba. Kau harus 
rileks. Oke? Granpa tidak akan memakan kau 
hidup-hidup, Sayang." 
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Celotehan sang suami yang sarat kejenakaan 
mampu membuat Varryna terhibur. la pun 


luncurkan gelakan dengan kencang. 


Sejauh ini, Varryna sungguh merasa dirinya 
beruntung bisa memiliki Mach. Pria itu tak ingin 


dikatakan sebagai sosok sempurna. 


Namun, apa pun yang dilakukan oleh Mach, 
selalu bisa memberikan arti tersendiri dan 


menyentuh hati Varryna. 


"Aku mencintaimu, Sayang." Terluncur dari 
mulutnya pengakuan rasa dengan mantap. 


Walau, spontan tadi dikatakan. 


"Aku tahu, Babe. Aku juga sangat mencintai 


kau, Istriku. Tidak ada duanya." 
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Varryna terima ciuman lagi pada punggung 
tangan. Yang lantas berlanjut ke kening dan 


bibir. Ciuman singkat, tapi menghanyutkan. 


Varryna merasa kurang lama saja menikmati 
ciuman Mach. la yang kini giliran mencium 


kembali. Memagut dengan lembut. 


Mach sudah jelas membalas. Tidak mungkin 
pria itu hanya akan diam, saat berciuman. Mach 


bahkan perlahan-lahan memimpin. 


Cukup lama ciuman kali ini dilakukan oleh 
mereka dibandingkan yang pertama tadi. Walau, 


tidak tahu durasi secara pasti. 


Baru diakhiri, saat keduanya sama-sama tak 
punya cadangan oksigen lagi untuk mengisi 


paru-paru. Kompak terengah-engah. 
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Varryna memandang terus Mach yang tidak 
berhenti menangkup wajahnya. Seringaian nakal 


dipamerkan oleh pria itu. 
"Lihat ke bawah, Sayang?" 


"Kenapa aku harus melihat?" Varryna pun 


pura-pura bertanya dengan polos. 


Padahal, apa yang dimaksud Mach telah bisa 
dipahami. Arah pembicaraan yang tak sulit 
dimengerti karena efek dari ciuman mereka, 


sudah pasti membuat Mach jadi tegang. 


"Kau harus bertanggung jawab, Sayang. Kau 


yang memancingku lagi tadi." 


"Aku sudah tidak bisa mengontrol. Tapi, kita 


tidak mungkin berhubungan seks di sini." 
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"Logikaku masih berjalan, walau keinginan 


bercinta denganmu tidak tertahan." 


Varryna terkekeh geli karena mendengar 


celotehan-celotehan sang suami. 


Acara menatap sang suami tetap dilakukan, 
andai tak mendengar derap langkah kaki 


seseorang. Semakin lama tambah dekat. 


Kekompakan ditunjukkan Varryna dan juga 
Mach dengan menoleh bersama ke sosok yang 


datang, tak lain adalah Wallen Marton. 
"Hai, Granpa." 


Varryna hanya mengembangkan senyuman 
lebar sebagai rasa hormat pada kakek sang 


suami. 
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PARI 28 


— JENIS KELAMIN BAYI — 


kkkkkkekk 


“Setelah ini, aku akan langsung tidur. Jika 
tidak, tenagaku tidak bisa pulih." Monolog 


dikeluarkan Mach dengan suara pelan. 


“Tapi ...." Ucapannya digantung, saat mulai 


teringat tugas terakhir harus diselesaikan. 
Ya, menghibur istrinya. 


Memang, Mach tak tahu persis apa Varryna 
kesal padanya atas pembatalan acara tadi siang 


menemani wanita itu ke dokter. 
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Mach sendiri dengan terpaksa melakukan 
pilihan terhadap bisnisnya. Dibandingkan 
kepentingan pribadi. Ia hanya berupaya bersikap 


profesional sebagai CEO. 


Mach tidak akan mengharapkan pengertian 
Varryna. Andai dirinya ada di posisi wanita itu, 


maka pasti akan kesal dan marah juga. 


Apalagi, sensitivitas Varryna dari hari ke hari 
semakin besar yang dipengaruhi oleh 


kehamilannya. Mach dapat memaklumi. 


Tindakan Varryna sampai sejauh ini, belum 
ada yang mampu membuatnya marah lama 


pada wanita itu. Bertengkar hebat pun tidak. 


Rasa cinta lebih besar untuk Varryna. la bisa 
menolerir ketika wanita itu marah, jengkel, atau 
mengambek padanya. 
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"Apakah dia sudah tidur?" Mach bergumam 


dalam nada begitu pelan. 


Saat masuk ke dalam kamar, Mach tak dapat 
sambutan apa-apa dari Varryna. Sosok sang istri 


pun tidak tampak terlihat. 


Varryna tak ada di kasur. Ranjang yang biasa 


mereka tiduri benar-benar kosong. 
"Ke mana dia? Kenapa tidak ada di sini?" 


"Apa di kamar mandi, ya?" Muncul dugaan 


dalam kepala Mach. Tentu, harus dipastikan. 


"Sayanggg!" 


Mach dilanda kekagetan besar mendengar 
seruan Varryna. Namun, rasa leganya jauh lebih 


besar dibandingkan keterkejutan. 
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Ditolehkan kepala dan arah pandang ke asal 
suara Varryna terdengar, yakni pintu kamar 


mandi. Sang istri berdiri di sana. 


"Kenapa dengan perutmu, Sayang?" Mach 


bertanya spontan, nadanya terkesiap. 


Siapa pun pasti akan terkaget-kaget melihat 
perut buncit sang istri yang berisi gambaran 
kartun mirip bayi berbeda-beda. Jelas saja, 


timbul tanda tanya besar juga untuk Mach. 
"Sayang?" Dipanggil kembali sang istri. 


Mach ingin Varryna segera memberikan ia 
penjelasan segera agar tidak terus dilanda 
perasaan penasaran. Ia harus tahu apa yang jadi 


alasan wanita itu menggambar di perut. 
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Varryna baru pertama kali bertingkah yang 
baginya aneh seperti ini. Mach pun berpikir jika 


sang istri memiliki alasan kuat. 
"Ada apa?" 


Mach spontan mengerutkan kening karena 
diberikan pertanyaan balik oleh Varryna. Tapi, ia 
akan meladeni dengan sabar. Tidak terburu- 


buru meminta Varryna menjawab. 


"Kenapa kau menggambar perutmu? Siapa 
yang membantumu melakukannya?" tanya 


Mach dengan pertanyaan lebih rinci. 
"Oh itu, hahahaha." 


Tawa kencang Varryna bukanlah yang ingin 
Mach dapatkan. Namun, sekali lagi dirinya 


diingatkan bahwa jangan memaksa sang istri 
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segera melontarkan jawaban sesuai dengan apa 


yang ingin diketahuinya. 


"Aku menggambar ini ada maksud, Sayang. 
Aku mau mengabari kau soal jenis kelamin dari 


calon bayi-bayi kita." 


Kernyitan di kening Mach bertambah. Kali ini, 
dikarenakan bingung dengan ucapan sang istri. 
Belum mampu dipahami. Ia pun berupaya untuk 


mengerti ulang. 


Setelah dibutuhkan waktu beberapa menit, 
akhirnya bisa diartikan maksud perkataan sang 


istri. Rasa senang Mach membuncah. 


Dipeluk Varryna. Walau, tak kencang sebab 
enggan membuat sang istri sesak. Apalagi, perut 


Varryna sudah cukup besar. 
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"Kita akan punya anak kembar, ya, Sayang?" 


tanya Mach tepat di teling kiri istrinya. 
"Iya, bayi kembar, Suamiku." 


"Bayi laki-laki dan perempuan, Sayang. Itu 
mengapa, aku membuat lukisan gambaran bayi- 


bayi di perutku. Hihihi." 


Mach melepas pelukannya. Lantas, kedua 
tangan ditempatkan di masing-masing bahu 


Varryna sambil mengangguk-angguk. 


Senyuman lebar dipamerkan. Bentuk rasa 
senang yang semakin besar. Pria mana pun pasti 
akan gembira dikabari akan memiliki dua anak 


sekaligus untuk pertama kali. 


"Aku sangat bahagia." Mach berkata dengan 


mata yang bahkan berkaca-kaca. 
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"Aku juga, Sayang. Aku sangat kaget diberi 
tahu oleh dokter, kalau ada dua calon bayi di 


rahimku sedang tumbuh sekarang." 


Setitik air mata Mach pun jatuh menuruni 
kedua pipi. Tapi, tak ingin sampai diketahui oleh 


Varryna. Ia kembali memeluk istrinya. 


Dekapan memang lebih erat. Namun, sudah 
diusahakan tidak membuat Varryna merasa 


sesak atau kurang nyaman atas pelukannya. 


Terbukti, sang istri masih luncurkan tawa 
dengan renyah. Ia pun melakukan hal yang 


sama. Mereka berdua tengah berbahagia. 
"Terima kasih, Sayang." Mach berucap tulus. 


"Aku mencintaimu," lanjutnya dengan nada 


yang lebih sungguh-sungguh lagi. 
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PARI 29 


— BERDAMAI DENGAN 
GABIN — 


kkkkkkkkk 


"Kau dan Gabin tidak boleh bertengkar, ya? 


Oke, Sayang? Kau mau berjanji, Varry?" 


Kepala diangguk-anggukan guna memberi 
tanggapan atas ucapan Mach. Ditambah juga 


pameran senyuman yang santai. 


Tentu, tanpa sang suami ingatkan, Varryna 
sudah berkomitmen pada diri sendiri bahwa 


tidak akan mencari gara-gara dengan Gabin. 
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Sejak mengandung, Varryna lebih memilih 
melihat secara positif setiap masalah yang ia 
harus hadapi. Tak semata mengedepankan egon 


atau keinginan yang negatif. 


Termasuk pada sang mantan kekasih. Sudah 
ditekadkan niatan untuk berdamai dengan 


Gabin Marton. Melupakan masa lalu. 


Varryna menggunakan akal sehat dan juga 
rasional, dibandingkan memenuhi hasrat balas 


dendam ke sang mantan kekasih. 


Andai tidak hamil cepat, mungkin saja tetap 
masih ada keinginan untuk menjalankan 


rencana seperti diawal pernikahan. 


Varryna merasa setelah mengandung, ia jadi 
lebih menekan jenis keinginan yang dapat 
memengaruhi peningkatan keegoisan. 
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Varryna memikirkan calon bayi yang ada di 
dalam rahimnya. Dan, tak ingin saja, selama 
masa kehamilan melakukan segala tindakan 


kurang bermoral dan juga buruk. 
"Kau mau berhati-hati 'kan, Sayang?" 


Varryna kembali angguk-anggukan kepala. 


Lalu, berkata, "Iya, Sayang." 


"Bagus. Aku tahu kau akan menurut dengan 
apa yang aku katakan demi kebaikan kita 


bersama juga. Kau istri yang manis." 


Varryna terkekeh seraya memejamkan mata, 
menerima ciuman Mach di kening. Senang 
setiap saat sang suami menunjukkan kasih 


sayang dengan sentuhan-sentuhan fisik. 
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"Kalau Gabin membuat masalah, aku tidak 
akan segan mematahkan kaki dan tangan dia. 


Aku bisa membiarkan dia berulah." 


"Tapi, dia bilang ingin bertemu untuk minta 


maaf, semoga saja benar begitu." 


Tepat setelah Mach menyelesaikan ucapan, 


Varryna mencium tepat di bibir pria itu. 


Tentu, dilakukan dalam upaya membuat 
Mach tidak bicara lagi. Belum tuntas semua hal 


ingin disampaikan pria itu. 


Melumat dengan ganas setiap permukaan. la 


tak melewatkan satu bagian pun. 


Dilakukan cepat dalam waktu yang singkat. 
Tak akan berlama-lama karena akan kurang 


bagus bagi hasratnya sendiri. 
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Ciuman membara di antara mereka, kerap kali 
mampu memancing gelora seksual. Dan, biasa 


harus berakhir dengan seks panas. 


"Aku juga berharap dia akan meminta maaf 
padaku dengan tulus." Varryna langsung saja 


berbicara, selepas sudahi ciuman. 


Mach jelas masih kaget dengan apa yang 
dirinya lakukan. Mata pria itu membeliak tepat 
ke arah dirinya. Kesan lucu pun kental. Apalagi, 


Mach kini mengerjap-ngerjap. 


"Aku sudah capek terus bermusuhan. Tapi, 


rasanya kami tidak mudah berdamai." 


"Andai dia punya maksud yang terselubung, 
aku akan hadapinya. Aku tidak boleh kalah dari 


dia, 'kan? Aku wanita hebat. Hehe." 
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"Kau tidak sendiri. Aku yang akan melawan 
dia, kalau berani macam-macam dengan kau 


nanti." Mach berkata sungguh-sungguh. 


"Tidak akan aku biarkan dia menyakitimu, 


Sayang. Kau punya aku." Mach tambahkan. 


"Iya, Suamiku. Kau pasti akan melindungiku 


dari dia. Aku percaya kau bisa." 


Varryna hendak berkata kembali. Namun, ia 
urungkan karena melihat sosok Gabin. Sang 


mantan kekasih baru saja datang. 


Senyuman Varryna memudar. Diganti oleh 
ekspresi serius. Sudah dipusatkan atensi ke 


Gabin Marton. Pria itu lakukan hal sama. 


"Hai, bagaimana kabarmu?" 
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"Aku selalu sehat." Varryna pun menjawab 


dengan cepat. Suaranya mantap teralun. 


"Duduklah." Varryna menyuruh. Nadanya naik 


satu oktaf agar seperti perintah. 


"Aku tidak mau basa-basi yang lama dengan 


kau karena aku banyak acara." 


Varryna memang sengaja berbicara pedas dan 
blak-blakan, sesuai akan apa yang ada di dalam 


pikiran serta perasaannya. 


Varryna pun segera mendapat balasan dari 
Gabin. Sang mantan kekasih mengangguk dan 


masih menatapnya kian serius. 
"Varryna ....," 


Tak diberikan sahutan. Hanya memandang 


Gabin dengan sorot selidik yang semakin dalam. 
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Tengah berupaya dibaca raut wajah mantan 


kekasihnya secara saksama. 


Dari pancaran mata, ekspresi, dan gestur 
tubuh yang ditunjukkan Gabin, belum ada 
menunjukkan kebohongan ataupun hal 


tersembunyi. Varryna mengamati betul. 


Namun, sikap sungguh-sungguh mantan 
kekasihnya dicoba untuk dipercaya. Tinggal 


menunggu apa yang akan pria itu katakan. 


"Aku tidak bisa banyak bicara padamu. Aku 
hanya mau meminta maaf tulus pada kau karena 
selama kita bersama, aku sudah sering berbuat 


tidak menyenangkan." 


"Setelah dinasihati Granpa, aku sadar jika 


perbuatan-perbuatanku sangat buruk." 
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"Aku tidak berharap kau akan memaafkanku 
sekarang, tapi aku tulus meminta maaf atas 


semua kesalahanku padamu, Varry." 


"Tenang saja, Gabin. Aku sudah memaafkan 


semua yang kau lakukan terhadapku." 


"Tolong jangan aku lagi. Aku ingin hidup 
bahagia dengan Mach dalam pernikahan yang 
kami bangun. Apalagi, kami berdua akan segera 


memiliki bayi." 
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PARTI 30 


— ENDING — 


kkkkkkekk 


"Sayang?" 


Varryna langsung membuka matanya. Arah 
dari tolehan kepala ke pintu ruangan inap. Di 


sana, sosok sang suami tengah berada. 


Varryna diselimuti kekaguman. Tak karena 
cara Mach berdiri gagah dengan tubuh yang 
jangkung. Melainkan, buket bunga sedang 


dibawa oleh pria itu. 
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"Kemari, Sayang." Varryna antusias dalam 


memanggil. Walau, nada cukup pelan. 


Tentu, harus dikecilkan volume suara agar tak 
mengganggu dan membangunkan kedua bayi 


kembar baru dilahirkannya. 
Max Marton serta Mixe Marton. 


Persalinan normal selesai sekitar empat jam 
lalu. Kini, Varryna sedang beristirahat di kamar 
inap. la akan menjalankan perawatan selama 


dua hari dulu sebelum pulang. 


Kondisi Varryna baik-baik saja. Tidak alami 
komplikasi atau pendarahan karena proses 
persalinan. Dari hasil pemeriksaan dokter pun, 


Varryna dinyatakan sehat. 
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Namun, prosedur rumah sakit memanglah 
seperti itu. Bukan berarti ada masalah yang 


serius dialami oleh Varryna. 


Kedua bayi kembarnya pun lahir tanpa ada 
kekurangan. Berat badan ideal. Semua organ 


tubuh berfungsi dengan semestinya. 


Varryna sangat bersyukur dan berbahagia bisa 
menjadi seorang ibu. Penantian selama 


sembilan bulan terbayar dengan indah. 


Tugasnya sebagai orangtua barulah dimulai. 
Ada banyak hal yang tetap harus dipelajari agar 
bisa merawat dan membesarkan kedua buah 


hatinya bersama sang suami. 


Komitmen ingin menjadi orangtua yang baik 
sudah terus didiskusikan, dengan Mach sejak 
dua bulan sebelum persalinan. 
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Mereka memiliki visi dan misi yang sama 
dalam membangun pernikahan. Lalu, juga ingin 


membentuk keluarga harmonis. 


"Kau harus merasa senang dengan hadiah 
yang aku berikan ini, Sayang. Walau, kau juga 
banyak menerima buket bunga dari teman- 


teman dan keluarga kita." 


Varryna terkekeh pelan. Reaksi atas bisikan 
mesra sang suami di telinganya. Lantas, ia 
angguk-anggukan kepala dengan gerakan ringan 
sembari mengambil buket bunga yang 


diserahkan oleh Mach. 


Jarak mereka cukup dekat hingga mampu 
memudahkan Varryna meraih tengkuk pria itu. 


Tujuannya tentu mulut tebal Mach. 
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Dilumat segera, setelah berhasil disatukan 
bibir mereka. Balasan pun dengan cepatnya 
didapat dari sang suami. Mach jauh lebih ganas 


memagut. Bahkan, mendominasi. 


Mereka berciuman hingga beberapa menit. 
Diselesaikan karena napas yang sama-sama 
sudah tersengal-sengal. Namun, keduanya 


sudah puas akan cumbuan masing-masing. 
"Sayang ....," 


"Hmm?" Varryna hanya bisa berdeham. Ia 


belum mampu bicara banyak. 


Ditatap terus sang suami yang kini sedang 
meraih kedua tangannya. Lalu, bergantian pria 


itu cium dengan gerakan lembut. 
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Varryna senang sekaligus merinding akan aksi 
Mach. Ia pun merasa begitu dihargai, dicintai, 


dan disanjung oleh sang suami. 
"Terima kasih banyak, Sayang." 


"Aku tidak bisa berpikir kata-kata manis dan 
romantis bisa aku tunjukkan padamu. Aku cuma 


mampu mengucapkan terima kasih." 


"Kau tahu? Sampai detik ini, aku masih tidak 


bisa memercayai, aku sudah jadi Daddy." 


"Semua seperti mimpi. Tapi, aku tidak mau 


mimpi indah ini berakhir dengan cepat." 


Varryna harusnya tidak tertawa mendengar 
curahan hati sang suami. Namun, cara Mach 
berekspresi tampak lucu, walau pria itu pasti 


sedang tidak berakting. 
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Lebih tepat disebut menggemaskan. 


Namun kemudian, Varryna diselimuti oleh 
rasa terkejut melihat Mach berkaca-kaca. 
Pelupuk mata sang suami pun semakin 


tergenangi cairan bening. 


Varryna keheranan bukan main. Mach bisa 
begitu cepatnya mengubah suasana hati. Tidak 


mungkin ia tak dilanda kebingungan. 


"Kenapa, Sayang?" Varryna berupaya untuk 
mengonfirmasi. Tangan kanan bergerak ke 


wajah pria itu. Menghapus jejak air mata. 


"Aku pertama kali melihatmu menangis. Apa 


aku yang sudah menyebabkan kau begini?" 


Pertanyaan diajukan olehnya, segera saja 
mendapat respons gelengan-gelengan dari 


Mach. Namun, sang suami tak menjawab. 
267 


Justru semakin kencang terisak. Lalu, Mach 
memeluknya lagi. Varryna memutuskan tak 


bertanya lebih lanjut. 


Akan diberikan ruang untuk sang suami. Tak 
memaksa rasa ingin tahunya terjawab segera. 


Walau, masih begitu penasaran. 


Varryna sempat mengira juga Mach akan 
memeluk lama. Namun ternyata, pria itu 


melepas tidak sampai lima menit. 


Mach lalu memegang kedua lengannya. Sang 
suami menatap lekat dengan mata yang masih 


basah karena menangis. 


"Aku pasti terlihat jelek, ya? Tapi, tidak apa 


kehilangan kharisma tampanku sebentar." 
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"Aku cuma ingin mengungkap bagaimana aku 
sangat bahagia memiliki kau sebagai istriku. Aku 


merasa beruntung, Sayang." 


"Terima kasih banyak sekali lagi karena kau 
sudah melahirkan dua bayi kembar kita dengan 


selamat dan sehat." 


"Aku tidak akan pernah bisa melupakannya di 


sepanjang hidupku, Varry." 


"Aku juga mau berjanji, aku akan berusaha 
menjagamu dan anak-anak kita, semaksimal 


yang aku bisa lakukan." 
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